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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara social 

comparison dengan online self presentation pada pengguna instagram di  Jakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa skala social comparison  dan skala online self 

presentation. Populasi penelitian ini adalah  individu yang berusia 19-25 tahun 

yang  berdomisili di Jakarta dan menggunakan instagram.  Adapun  sampel 

penelitian ini berjumlah 232 orang yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling.  Skala variabel social comparison mengadaptasi skala  dari The 

Quetionnaire of the lowa-Netherlands Comparison Orientation Measureproposed  

yang dibuat oleh Gibbons dan Buunk (1999)  sedangkan skala online self 

presentation mengadaptasi skala dari Self Presentation Tactic Scale (SPTS) yang 

dibuat oleh Lee, dkk. (1999). Hasil analisa diperoleh bahwa besarnya koefisien 

korelasi product moment person antara social comparison dengan  online self 

presentation  diperoleh r =  0, 596 dengan nilai p yaitu 0,000  (p<0,05),  maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara social 

comparison dengan online self presentation  pada pengguna instagram di Jakarta. 

Hasil uji normalitas variabel social comparison dan online self presentation 

menunjukan sampel berasal dari populasi normal. 

 

 

 

 

Kata  kunci : Social Comparison, Online Self Presentation, Instagram
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BAB I  

IPENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pandemi virus corona (Covid-19) masih menghantui negara-negara di 

dunia  termasuk  Indonesia. Sejak kasus pertama diumumkan pada desember 

2019, lonjakan pasien positif terus terjadi dan kian meningkat diseluruh 

dunia. Hingga Senin (8/6/2020), jumlah kasus positif Covid-19 di Indonesia 

mencapai 31.186 diikuti pula dengan pasien yang dinyatakan sembuh 

sebanyak 10.498 dan 1.851 pasien lainnya meninggal dunia (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Pemerintah diberbagai belahan dunia 

melakukan berbagai upaya pencegahan dan pemutusan rantai penyebaran 

Covid-19 dengan menerapkan lockdown, di Indonesia sendiri pemerintah 

menerapkan kebijakan karantina wilayah. 

Pandemi ini merubah banyak hal dalam tatanan kehidupan manusia di 

dunia,  perubahan tersebut diantaranya terlihat pada bidang ekonomi, sosial 

budaya, komunikasi, pendidikan dan lain-lain. Lembaga konsultal dalam 

bidang marketing juga melakukan riset untuk mengenali gaya perilaku 

masyarakat Indonesia dimasa pandemi Covid-19 ini. Dari survey tersebut 

sedikitnya ada delapan dimensi perilaku yang telah diteliti untuk melihat 

bagaimana masyarakat dalam bersosialisasi selama pandemi (Etnomark 

Consulting, 2020). Total responden yang diteliti dengan metode survei secara 

daring adalah 609. Lama survei secara daring selama satu pekan pada awal

https://www.merdeka.com/cari/?q=viruscorona
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April 2020, dengan responden adalah online user yang aktif, pengguna 

WhatsApp. 

Kedelapan perilaku yang diteliti adalah pengetahuan tentang Covid-19, 

bekerja dari rumah/work from home (WFH), donasi, berbagi pengetahuan, 

dampak bisnis/personal, berbelanja, karakter psikologis dan keseharian. Hal 

menarik dari penelitian ini ditemukan pada hasil terkait perilaku karakter 

psikologis. Sebanyak 64% responden menyatakan dirinya sebagai orang yang 

optimis ditengah kondisi pandemi Covid-19. Sementara itu dalam survey 

mengenai perilaku keseharian, 40% dari responden mengatakan mempunyai 

energi lebih untuk mengerjakan hobi, ibadah, olahraga maupun bermedia 

sosial (Etnomark Consulting, 2020). 

Menurut survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia tahun 2018 (APJII) penggunaan media sosial merupakan 

motif kedua terbesar masyarakat Indonesia dalam menggunakan internet. 

Sisanya memiliki motif bertukar pesan atau mencari informasi pekerjaan. 

Survey yang dilakukan pada tahun 2018 tersebut juga menunjukan media 

sosial yang paling banyak digunakan adalah facebook dan instagram 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2018). 

Pada masa pandemi Covid-19  ini terjadi lonjakan penggunaan instagram 

hingga  40%  hal ini disebabkan oleh banyaknya orang menggunakan media 

sosial untuk berkomunikasi di tengah karantina wilayah atau lockdown yang 

dilakukan (Kantar World Panel, 2020).  
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Instagram merupakan media sosial dengan fitur utama membagikan foto 

dan video dengan pilihan efek-efek tertentu yang sangat menarik. Sejak rilis 

pada 6 oktober 2010 oleh Kevin Systrom dan rekannya Mike Kireger, 

instagram telah berumur satu dekade dan terus mengalami perubahan. 

Instagram tidak hanya dapat diakses melalui perangkat berbasis iOS dan 

Android, tetapi juga dapat diakses melalui perangkat berbasis Windows dan  

web browser. Dengan mudahnya penggunaan dan juga banyaknya fitur-fitur 

pendukung membuat instagram menjadi salah satu platform media sosial 

yang paling banyak digunakan di dunia. 

Hingga april 2019 jumlah pengguna media sosial instagram di Indonesia 

mencapai 56 juta pengguna dan menempati urutan keempat setelah Amerika, 

Brasil dan India (Cuponation, 2020). Sementara kota yang paling banyak 

dijadikan geo-tagging sebuah unggahan foto di instagram adalah Jakata. 

Jakarta masuk kedalam 10 kota dunia yang paling sering masuk instagram. 

Facebook dan Instagram adalah aplikasi media sosial yang paling sering 

digunakan untuk menampilkan diri secara online dalam berbagai bentuk 

(Djafarova & Trofimenko, 2017).  

Penelitian ini hanya berfokus pada pengguna Instagram, karena 

Instagram adalah platform yang begitu populer digunakan oleh remaja dan 

dewasa awal, yang merupakan target peneliti juga hanya berfokus pada kota 

Jakarta yang menjadi kota terbesar di Indonsesia serta masuk kedalam 10 

kota dunia yang paling sering masuk instagram. 
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Berkat adanya fenomena instagram yang menjamur  tersebut, muncul 

istilah instagramable dikalangan para penggunanya. Istilah ini mengacu pada 

kata instagram dan able. Dengan artian bahwa “instagram” adalah sebuah 

media sosial yang digunakan untuk berbagi foto dan video sedangkan kata 

“able” yang artinya dapat, layak, bisa, sanggup dan mampu.  Sehingga kata 

instagramable diartikan sebagai sebuah atau sesuatu yang bisa, layak dan 

pantas untuk dibagikan ke media sosial dalam bentuk foto dan video. Oleh 

karena itu, penggunaan kata ini erat sekali kaitannya dengan keadaan sebuah 

tempat yang unik, viral, terbaru, hits, kekinian dan mewah untuk diabadikan 

dan dibagikan ke media sosial instagram.  

Di instagram, pengguna dapat menampilkan diri mereka secara visual 

(seperti melalui gambar dan video) serta melalui teks. Namun, presentasi 

visual adalah yang paling dominan di Instagram karena tidak mungkin untuk 

mengunggah kiriman tanpa gambar. Pengguna Instagram tidak hanya 

berkomunikasi dengan gambar dan teks; "Hashtag" dan "emoticon" juga 

sering digunakan dan pengguna dapat mencari gambar tertentu menggunakan 

tagar (Nilsson, 2016). Instagram juga menyediakan fitur Instagram Story, 

Instagram Live dan direct message sebagai bentuk komunikasi 2 arah. 

Pengguna juga dapat mengatur akun instagramnya sebagai akun pribadi yang 

hanya dapat dikunjungi oleh pengikutnya saja, atau akun publik yang dapat 

dikunjungi siapa saja tanpa perlu mengikuti akunnya. 

Dimasa pandemi Covid-19 ini muncul  berbagai macam tren tantangan 

viral yang diikuti oleh berbagai kalangan dengan mengunggah video atau foto 



5 

 

 

dengan tema-tema tertentu di instagram. Hal ini bertujuan untuk 

menghilangkan rasa bosan selama masa karantina wilayah. Tantangan yang 

viral tersebut seperti tantangan mengupload foto dengan tema until tomorrow. 

Until tomorrow menantang pengguna untuk memposting foto mereka saat 

berpose aneh, memalukan atau lucu di instagram. Foto yang diunggahpun 

harus merupakan foto lama atau kenangan dimasa lalu yang dianggap aib. 

Aturan selanjutnya, setelah diposting, foto tidak boleh dihapus sampai 

keesokan harinya. Setelah 24 jam foto baru boleh dihapus. Ketentuan terakhir 

untuk ikut tantangan ini adalah mengirimkan pesan ke setiap orang yang 

memberikan 'like' pada postingan. Isi pesannya adalah menantang mereka 

untuk mem-posting juga foto mereka yang aneh dan memalukan. 

Selain until tomorrow, tantangan yang viral lainnya adalah tantangan 

pass the brush. Video tantangan ini terlihat seru karena melibatkan banyak 

orang dan telah dilakukan oleh sejumlah influencer Indonesia maupun luar 

negeri. Tantangannya adalah membuat video transformasi sebelum dan 

setelah memakai makeup. Digambarkan sosok yang belum pakai makeup 

dengan baju rumah, kemudian mengusapkan brush atau kuas ke arah kamera. 

Tampilan kemudian berubah menjadi sosok glamor dengan busana yang 

bagus, lengkap dengan makeup tebal. Kemudian secara bergantian 

melemparkan kuas, dan ditangkap oleh orang lain yang memperlihatkan 

sebelum dan sesudah makeup. 

Selain melakukan tantangan tersebut, individu juga kerap kali 

menampilkan aktivitasnya selama berada dirumah. Seperti mahasiswa yang 
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memperbaharui kegiatannya selama melakukan pembelajaran jarak jauh atau 

pekerja yang membagikan outfit pakaiannya untuk work from home. Kegiatan 

berbagi ilmu dan amal juga menjadi salah satu yang ramai dilakukan dan 

ditampilkan di instagram. Pada awal bulan puasa di tahun 2020 ini, ramai 

gerakan tidak pamer makanan sahur dan berbuka juga pamer kekayaan di 

Instagram, hal ini untuk mendukung pengguna lain yang dirasa berat melalui 

ujian pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyaknya individu yang 

kehilangan lapangan pekerjaan.  

Terdapat sisi positif maupun negatif dalam penggunaan instagram 

sebagai media presentasi diri selama masa pandemi Covid-19 ini. Adapun sisi 

negative tersebut adalah datangnya berita tiga remaja putri asal Kalimantan 

Tengah viral setelah aksi mereka membuka pakaian lewat siaran langsung 

(live) di instagram tersebar (Tribun news, Nila, 2020). Aksi tiga remaja 

beradegan mesum tersebut direkam oleh orang lain pada video berdurasi 2 

menit 21 detik. Dalam video itu ketiganya menggunakan pakaian seksi, 

kemudian membuka dan memamerkan tubuhnya seiring komentar netizen 

(Tribun news, Nila, 2020). 

Berbagai upaya dilakukan pengguna instagram untuk mendapatkan like 

dan komen, serta perhatian dari pengguna instagram lainnya. banyaknya 

aplikasi editing sebelum postingan diunggah ke instagram juga menjadi 

sorotan. Individu yang berlomba-lomba untuk membuat feed atau video 

instagramnya menjadi aestetik banyak menghabiskan waktu untuk mengedit 

foto maupun video tersebut sebelum diunggah. Berdasarkan data dari Pew 
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Research Centre, instagram memiliki total 1 milyar pengguna setiap 

bulannya, dengan pengguna aktif usia 18-24 tahun dan terdiri dari 52% 

permpuan. 500 juta pengguna harian instagram menggunakan lebih dari 20 

filter dalam mengedit foto maupun video sebelum ditampilkan (Pew Research 

Centre, 2020).  

Setelah melakukan editing foto, pengguna instagram juga 

mempertimbangkan penulisan caption yang menggambarkan suatu keadaan 

yang terkandung didalam foto tersebut. Caption instagram serupa dengan 

kata-kata pengantar foto atau keterangan foto yang digunakan untuk 

menjelaskan mengenai foto yang diunggah. Caption yang baik juga menjadi 

indikator banyaknya komen dan juga like pada unggahan tersebut, sehingga 

pengguna akan menampilkan sebaik-baik atau seunik-uniknya caption yang 

dibuat agar menarik perhatian dan juga mendapatkan kesan tertentu pada 

pengguna lain. Selain itu, terdapat pula fitur untuk mengomentari sebuah 

unggahan yang mana fitur ini dapat diaktifkan maupun dinonaktifkan 

sewaktu-waktu. Keadaan seperti di atas merupakan sebuah usaha yang 

dilakukan di dunia online untuk menimbulkan kesan terhadap orang lain dan 

dipengaruhi oleh berbagai macam motif tertentu disebut dengan online self 

presentation (Jones dan Pittman, 1982). 

Penelitian mengenai harga diri, body image dan online self presentation 

pada pengguna instagram menunjukan terdapat hubungan yang positif antara 

harga diri dan body image dengan online self presentation.  Semakin tinggi 

harga diri dan body image yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula 
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kecenderungan individu untuk melakukan online self presentation (Amran & 

Ramadhani, 2018) 

Individu memiliki kecenderungan untuk membuat citra diri positif di 

media sosial (Hayuputri, 2019). Mereka juga dapat dengan mudah mengubah 

dan membuat kembali diri mereka sendiri, juga memilih detail kesan online 

diri mereka (Mnookin, 1996). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Chester (2004) mengatakan bahwa  Mereka juga dapat memanipulasi 

berbagai karakteristik online untuk menampilkan diri mereka sebagai lebih 

lucu, lebih ramah, atau lebih disukai daripada dalam kehidupan sehari-hari 

(Chester, 2004).  

Hal ini mendorong individu harus menampilkan hal-hal yang baik saja di 

media sosialnya, sehingga ia merasa memiliki kerterbatasan dalam 

menuangkan perasaan dan ekspresi yang sesungguhnya. Karena alasan 

tersebut, individu biasanya memutuskan untuk membuat akun palsu 

(Hayuputri, 2019). Akun palsu disebut juga fake account, akun alter, atau 

juga second account biasanya digunakan untuk menampilkan identitas yang 

lain dari akun utamanya, memiliki sedikit follower atau tidak ada sama sekali, 

bersifat privat, dan digunakan untuk mengunjungi profil halaman pengguna 

lain. Chou dan Edge (2012) menemukan bahwa pengguna facebook sering 

percaya pengguna lain lebih bahagia dan lebih sukses dari diri mereka sendiri, 

terutama ketika mereka tidak mengenali pengguna tersebut didunia nyata, hal 

ini berlaku juga pada media sosial instagram. Kepercayan tersebut timbul 

karna pengguna yang mengunjungi halaman profile pengguna lain secara 
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tidak sadar melakukan perbandingan dirinya dengan pengguna yang ada di 

halaman tersebut. Mereka juga mengunjungi halaman profil pengguna lain 

untuk mendapatkan referensi gaya berfoto, tempat yang instagramable, editan 

foto yang aestetik dll. 

Adanya proses melihat atau membandingkan individu satu dengan 

individu lain disebut dengan social comparison, sehingga orang lain menjadi 

sumber referensi  untuk diri sendiri.  Social comparison biasanya akan 

menghasilkan ketidakpuasan terhadap diri sendiri dan hal-hal yang telah 

dicapai sehingga menjadi kurangnya kebahagiaan. Menurut Jones (2001) 

social comparison adalah penilaian kognitif seseorang mengenai atribut-

atribut tertentu yang dimilikinya dibandingkan dengan atribut orang lain.  

Proses comparison yang tinggi oleh individu menghasilkan online self 

presentation yang tinggi pula, karna semakin banyak individu mendapatkan 

refernsi mengenai suatu hal, kemudian merasa kurang puas terhadap keadaan 

diri yang sekarang ia akan berusaha mencari referensi sebaik mungkin dan 

individu akan semakin banyak pilihan untuk menampilkan diri di dunia 

online. Hal ini serupa dengan pendapat yang dikatakan Vogel, dkk (2015) 

bahwa para pengguna membandingkan diri mereka dengan orang yang lebih 

ideal, yang mana merupakan suatu bentuk yang merugikan kesejahteraan 

dirinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Janet (2016) menyebutkan bahwa social 

comparison dan online self presentation memberikan efek mood dan 

kesehatan mental pada penggunanya. Individu yang merasa telah 
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menampilkan yang terbaik dimedia sosialnya akan memiliki self esteem yang 

tinggi dan ketika gagal dalam melakukan evaluasi diri terhadap upward social 

comparison, individu akan mengalami perasaan inadequate, iri, dan depresi. 

Selain itu, orientasi perbandingan sosial pengguna situs jejaring sosial secara 

tidak langsung mempengaruhi kesejahteraan psikologis pengguna melalui 

empat jenis emosi berbasis perbandingan sosial. Emosi berbasis perbandingan 

sosial memediasi hubungan antara orientasi perbandingan sosial dan 

kesejahteraan psikologis pengguna Facebook (Park, Sun young & Baek, 

Young min , 2018). 

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti adanya 

hubungan antara social comparison dengan online self presetation pada 

pengguna instagram di Jakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diusulkan penulis, rumusan masalah 

yang ingin diajukan terkait penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan 

antara Social comparison dengan Online Self Presentation pada pengguna 

instagram di Jakarta?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan penulis mengenai 

penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 

hubungan dan atau tidak adanya hubungan dari variabel social comparison 

dengan online self presentation. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni 

manfaat ditinjau secara teoritis dan manfaat yang ditinjau dari sisi praktis 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini membawa manfaat secara teoritis yakni 

sebagai berikut : 

a) Sebagai sumbangsih atas penelitian sebelumnya mengenai social 

comparison dengan variabel lain, yakni variabel online self 

presentation. 

b) Menambah wawasan ilmu psikologi dalam bidang ilmu psikologi 

sosial dan ilmu psikologi perkembangan. 

c) Menambah referansi mengenai hubungan antara social comparison 

pengguna instagram dengan online self presentasinya. 

d) Bagi peneliti selanjutnya agar dapat diteliti variabel lain yang 

mempengaruhi online self presentation. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini memberikan manfaat kapada 

para lembaga-lembaga yang memiliki konsen mengenai kesejahteraan 

dan kesehatan mental pengguna media sosial seperti Riliv, Inspigo atau 

lainnya, juga lembaga-lembaga survey yang berkaitan dengan perilaku 

pengguna media sosial. 



12 

 

 

E. Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh social comparison dengan 

online self presentation pada pengguna media sosial remaja di Surabaya yang 

menghasilkan analisis data berupa pengaruh yang signifikan social 

comparison dengan online self presentation sebesar 21,4%. Penelitian lain 

yang berkaitan dengan penggunaan media sosial mengenai hubungan antara 

influenced by friendship-contingen dan Fear of Missing out dengan online 

self presentation yang juga mendapatkan hasil yang positif. Disisi lain, online 

self presentation telah diteliti oleh Michkyan dkk (2018) pada pengguna 

facebook juga menunjukan hasil yang positif, dimana pengguna facebook 

berusaha menampilkan diri sebaik mungkin di media sosial facebooknya.  

Penelitian terkait social comparison  yang dilakukan oleh Jin Liang 

Wang juga memiliki hubungan yang signifikan dengan self esteem. Selain itu 

social comparison juga telah diteliti oleh Carrieri (2012) memiliki pengaruh 

terhadap subjective well being pada individu. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

subjek, lokasi penelitian, media sosial yang berupa instagram dan variable 

penelitian. Pada penelitian yang sudah dipaparkan diatas menggunakan 

subjek remaja yang tinggal di kota Surabaya juga kriteria media sosial secara 

umum, sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan subjek yang 

tergolong dewasa awal atau yang berumur 19-25 tahun, berdomisili di Jakarta 

dan dikhususkan pada media sosial instagram saja. 
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BAB  II  

   LANDASAN TEORI 

A. Self Presentation 

1. Definisi Self Presentation 

Istilah self presentation pertama kali diperkenalkan oleh seorang 

sosiolog bernama Erving Goffman (1956) dalam bukunya yang berjudul 

presentation of self in every day life, yang dalam psikologi sosial disebut 

dengan impression management  atau manajemen kesan  (Baron & 

Byrne, 2004). 

Goffman (1956) mengibaratkan presentasi diri sebagai sebuah 

panggung drama atau panggung sandiwara yang memiliki front stage dan 

back stage. Ia menjelaskan bahwa presentasi diri adalah upaya seseorang 

untuk menimbulkan kesan dirinya terhadap orang lain. Upaya 

menimbulkan kesan tersebut adalah dengan cara menampilkan diri 

dihadapan orang lain sesuai dengan yang diinginkan. Kesan yang 

ditampilkan seseorang terhadap orang lain tersebut melalui tahapan 

seleksi atau tahapan persiapan terlabih dahulu. Gilmore dan koleganya 

mendefinisikan manajemen kesan sebagai "upaya sadar atau tidak sadar 

untuk mempengaruhi gambar selama interaksi" (Gilmore, dkk 1999).  

Individu mengelola kesan mereka ketika mereka ingin menyajikan 

citra yang baik tentang diri mereka kepada orang lain
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(Bolino, Kacmar, Turnley & Gilstrap, 2008). Dengan demikian, konsep 

manajemen kesan didasarkan pada asumsi bahwa individu memiliki 

kebutuhan yang melekat untuk dapat diterima dan dimasukkan, dan oleh 

karena itu bertindak sesuai (Leary, 1996). Presentasi diri melayani tujuan 

manajemen kesan (Goffman, 1959). Karena itu kedua konsep ini tidak 

dapat dipisahkan dan dipertukarkan (Tedeschi & Riess, 1981). 

Goffman (1959) menjelaskan self presentation dengan menggunakan 

pendekatan dramaturgical. Pendekatan dramaturgical menggambarkan 

bagimana dinamika self presentation. Terdapat beberapa aspek yang 

menjadi kekhasan dari pendekatan dramaturgical seperti performer, 

frontstage, backstage, audience. Performer atau penampil merupakan 

seseorang yang melakukan self presentation, dalam pendekatan 

dramaturgical, performer biasanya memiliki beberapa peran yang dapat 

disesuaikan berdasarkan situasi yang sedang dijalani.  

Sebagai contoh, seseorang yang memiliki profesi sebagai seorang 

guru yang menampilkan peran sebagai sosok yang kompeten di hadapan 

siswa, namun menampilkan sosok yang berbeda ketika berhadapan 

dengan temannya (Zhargooni, 2007). 

Menurut Goffman (1959), situasi di atas  disebut sebagai frontstage 

dimana siswa dan teman adalah audiens dari sang performer. Frontstage 

adalah tempat dimana performer berinteraksi dengan audiens dan 

merupakan tempat dimana performer dapat menampilkan peran yang 

disesuaikan berdasakan situasi tertentu. Menurut Goffman (1959) di 
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dalam frontstage seseorang memiliki kebebasan untuk menampilkan 

peran, terdapat performer yang menampilkan dirinya dengan cara yang 

lebih ideal daripada sesungguhnya. Selain frontstage terdapat pula yang 

dinamakan backstage, backstage adalah tempat diamana performer dapat 

melepaskan peran yang ia tampilkan di frontstage. Backstage juga 

dipahami sebagai tempat dimana performer memilki peran atau kesan 

yang berbeda dengan di forntstage, perbedaan peran antara frontstage 

dan backstage tidak hanya berarti suatu hal yang kontradiktif tetapi 

hanya peran yang memiliki perbedaan secara signifikan. 

2. Online Self Presentation  

Online self presentation merupakan self presentation yang dilakukan 

dalam latar media sosial. Keduanya merupakan hal yang sama hanya saja 

baginya media sosial mengubah aksesibilitas, intensitas, dan dinamika 

praktik ini (Chang & Chua, 2016). 

Jones dan Pittman (1982) menyatakan bahwa self presentation 

adalah sebuah usaha untuk menimbulkan kesan terhadap orang lain dan 

dipengaruhi oleh berbagai macam motif tertentu. Motif-motif ini antara 

lain seperti keinginan untuk  menunjukan kekuatannya kepada orang lain 

dan juga keinginannya untuk dianggap menjadi orang yang berwibawa. 

Jones dan Pittman (1982) mengusulkan bahwa individu biasanya 

menggunakan lima taktik presentasi diri yaitu promosi diri (self 

promotion), mengambil hati (ingratiation), permohonan (supplication), 

intimidasi ( intimidation) dan pemberian contoh (exemplification) (Jones 
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& Pittman, 1982). Peluang untuk mengelola tayangan telah 

dikembangkan oleh teknologi komunikasi baru (Walther, 1993).  

Di era internet, individu dapat membuat dan membuat kembali diri 

mereka, memilih detail kesan online mereka (Mnookin, 1996). Remaja 

sekarang dapat mengelola kesan yang mereka buat melalui media sosial 

dengan berbagai cara. Peluang manajemen kesan ini datang dengan 

anonimitas visual media sosial, memberikan pengguna kebebasan yang 

jauh lebih besar (Joinson, 2003). Orang dapat memanipulasi berbagai 

karakteristik online untuk menampilkan diri mereka sebagai lebih lucu, 

lebih ramah, atau lebih disukai daripada dalam kehidupan sehari-hari 

(Chester, 2004). Dominick (1999) menemukan bahwa lima taktik 

manajemen kesan yang dikemukakan oleh Jones dan Pittman (1982) 

dalam komunikasi offline diperluas ke pengaturan online halaman rumah 

pribadi. 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian yang memiliki ranah 

dalam komunikasi via ruang internet atau cyberscape, maka peneliti 

merasa perlu menjelaskan mengenai sifat-sifat komunikasi dalam 

internet.  Sifat-sifat yang dibawa atau yang menyertai komunikasi online 

antara lain keleluasaan pengguna untuk menjadi anonim (Dissociative 

Anonimity), tidak terlihat (invisibility), rentang waktu komunikasi yang 

tidak sama  (Asycnhronity), berkurangnya isyarat verbal (Solipsistic 

introjection), keleluasaan mengontrol konten diri yang akan ditampilkan 

(Dissociative imagiantion), dan berkuangnya aturan-aturan dan norma 
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sosical (minization of status and authority) (Suler, 2004). Di dalam 

internet seseorang tidak lagi memiliki batasan norma yang sama dengan 

dunia nyata karena seseorang menjadi anonim di internet. 

Menurut Šmahel (2003) dalam dunia virtual, pembentukan online 

identity termasuk dalam online self-presentation, yang di dalamnya 

terdapat cara yang berbeda pada masing-masing penggunanya dimana 

hanya untuk menunjukkan dirinya kepada pengguna yang lain. Alat 

komunikasi berbasis internet memungkinkan individunya untuk 

mengoptimalkan presentasi diri mereka di dalam dunia sosial media. 

Jenis Komunikasi hyperpersonal dan asynchronous memungkinkan 

individu untuk melakukan presentasi diri yang selektif, dimana individu 

menekankan karakteristik yang menarik dan menyembunyikan 

karakteristik yang tidak menarik (Walther, 2007). 

Salah satu presentasi diri yang selektif yaitu seluruh informasi 

tentang individu tersebut dilakukan secara mandiri. Jenis informasi yang 

diberikan diantaranya yaitu mengidentifikasi individu yang berbagi foto 

dan individu dari jaringan lain yang mengomentari foto tersebut.  

Stanculescu (2011) mendefinisikan online self presentation yang lain 

adalah gambaran diri seseorang yang ada di dunia maya agar diketahui 

publik, terutama kecenderungan alami untuk menghadirkan tema secara 

positif, kompeten, sukses, orang yang menarik dan terampil sosial. 

Sementara itu, online self presentation menurut Michikyan dkk. 

(2004) adalah menampilkan diri individu dengan berbagai aspek yang 
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berberda dari self atau diri seperti real self, ideal self, dan fals self dalam 

berinteraksi di jejaring sosial. Pada setting online penelitian yang 

dikaukan di Facebook ia bersama dengan Subrahmayan (2004)  

menemukan bahwa seseorang tidak hanya menampilkan aspek dari real 

self, melainkan juga menampilkan aspek dari fals self yang dimilikinya. 

Fals self merupakan aspek yang tidak sepenuhnya mempresentasikan 

dirinya.  

Berdasarkan pemaparan mengenai online self presentation menurut 

beberapa tokoh di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa online self 

presentation merupakan suatu upaya individu dalam menampilkan 

dirinya, yang mana hal-hal yang ditampilkan tersebut berupa keadaan 

real self, ideal self maupun fals self individu. Mereka memilih hal apa 

saja yang akan ditampilkan dalam dunia online untuk menimbulkan 

kesan tertentu. 

3. Aspek-Aspek Online Self Presentation 

Aspek online self presentation menurut Michikyan dkk (2014) 

terbagi menjadi tiga yakni : 

a. Real Self 

Real self merupakan keadaan atau perasaan yang sebenarnya 

yang dialami oleh individu yang muncul karena termotivasi oleh 

atribut internal 
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b. Ideal self 

Idela self merupakan gambaran diri idel yang dipahami dalam 

atribut-atribut ideal seperti aspirasi, harapan, keinginan individu 

yang mungkin melibatkan baik aspek positif maupun aspek negatif 

dari diri. 

c. Fals self 

Fals self merupakan perasaan, tindakan atau gambaran diri yang 

tidak benar bagi diri sendiri, atau yang tidak menggambarkan 

keadaan diri dan dilandaskan atas alasan yang berbeda-beda seperti 

deception (menyajikan informasi yang tidak sepenuhnya benar), 

eksploration (mencoba berbagai hal yang berbeda dari aspek lain) 

dan impress other (mengesankan orang lain sesuai kesan yang 

diharapkan). 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Fulwood 

dkk. (2015) mengenai self-consept clarity and online self 

presentation in adolecent aspek-aspek online self presentation 

terbagi menjadi empat yakni : 

d. Ideal Self 

Ideal self adalah gambaran diri yang individu harapkan, berupa 

gambaran diri yang positif sesuai dengan apa yang orang lain 

inginkan atau sukai mengenai dirinya 
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e. Multiple Self 

Multiple self diri individu yang lain, artinya tidak sama dengan 

keadaan diri individu yang sebenarnya, bisa gambaran diri yang 

sebenarnya adalah negatif ataupun gambaran diri yang positif. 

f. Consisten Self 

Consisten self adalah kecenderungan individu secara konsisten 

menampilkan diri seperti apa yang dihadapan orang lain dalam dunia 

maya. 

g. Online Presentation Preference 

Online presentation preference adalah orang lain dalam dunia 

maya yang menjadi pilihan utama ditampilkan diri yang ideal  pada 

individu. 

4. Strategi Self Presentation 

Jones dan Pittman (1982) mengusulkan bahwa individu biasanya 

menggunakan lima taktik self presentation: promosi diri (Self 

Promotion), mengambil hati (ingratiation) permohonan, intimidasi dan 

pemberian contoh teladan (Exemplification) (Jones & Pittman, 1982).  

a. Mengambil Hati  

Tujuan dari strategi ini merupakan upaya seseorang dalam 

menampilkan diri supaya dipersepsi sebagai individu yang 

menyenangkan atau menarik. Taktik yang umum meliputi sanjungan 

atau pujian agar disukai orang lain, menjadi pendengar yang baik, 
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ramah, melakukan hal-hal yang memberi keuntungan pada orang lain 

dan menyesuaikan diri dalam sikap dan perilakunya. Maka dari itu 

seseorang yang melakukan strategi mengambil hati meliputi 

penyanjungan dan menampilkan karakterisitik diri yang positif 

bahkan dengan melakukan imitasi agar mendapatkan ketertarikan 

dari orang lain. 

b. Promosi diri  

Strategi ini digunakan ketika tujuan seseorang adalah untuk 

dilihat tampak kompeten atau ahli pada tugas tertentu. Seseorang 

yang menggunakan strategi ini akan menggambarkan kekuatan-

kekuatan dan berusaha untuk memberi kesan dengan prestasi 

mereka. 

c. Pemberian Contoh Teladan  

Strategi ini digunakan ketika seseorang memproyeksikan 

penghargaannya pada kejujuran dan moralitas. Biasanya mereka 

mempresentasikan dirinya sebagai seseorang yang jujur, disiplin, dan 

baik hati atau dermawan. 

d. Mengancam atau Menakut-nakuti 

Strategi ini digunakan untuk menimbulkan rasa takut dan cara 

memperoleh kekuasaan dengan meyakinkan pada seseorang bahwa 

seseorang tersebut adalah orang yang berbahaya. Jadi berbeda 
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dengan strategi untuk mengambil hati yang ingin disukai, maka 

mereka justru ingin ditakuti. 

e. Permohonan 

Strategi ini dilakukan dengan cara memperlihatkan kelemahan 

dan ketergantungan untuk mendapatkan pertolongan atau simpati. 

Seseorang yang menggunakan strategi ini biasanya melakukan kritik 

pada diri sendiri. Meskipun pelaku strategi ini cenderung menerima 

dukungan dari orang lain, tetapi mereka akan dipersepsi sebagai 

individu yang kurang berfungsi. 

Adapun kelima strategi self presentation yang diusulkan oleh 

Jones dan Pitman (1982) akan dijadikan sebagai alat ukur variabel 

online self presentation pada penelitian ini. 

5. Faktor Faktor Yang Memfasilitasi Self Presentation 

Menurut Subrahmayam dan Šmahel (2010) online self-presentation 

difasilitasi oleh beberapa hal yaitu: 

a. Nickname (username) 

Untuk menyampaikan informasi mengenai gender, identitas 

seksual, dan minat-minat yang khusus pada pengguna lain. 

b. A/s/l code 

Age/sex/location merupakan informasi dasar untuk 

menunjukkan identitas pada lingkungan internet, rata-rata digunakan 

oleh remaja yang online menggunakan chat rooms sebagai kode 
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untuk menanyakan identitas pengguna lainnya (Greenfield & 

Subrahmayam, 2003). 

c. Avatars 

Avatar biasanya digunakan oleh pengguna game online sebagai 

identitas dirinya yang dibentuk seperti animasi.  

d. Foto dan Video 

Dapat digunakan sebagai media online self-presentation di akun 

media sosial kita. Individu dengan mudah dapat mengunggah foto 

dan video pribadinya kedalam akun media sosial miliknya 

B. Social Comparison 

1. Definisi Social Comparison 

Social comparison merupakan proses pemikiran informasi mengenai 

orang lain yang berhubungan dengan diri melalui serangkaian proses 

seperti mendapatkan informasi sosial dan bereaksi terhadap komparasi 

(Wood, 1996). Menurut Jones (2001) social comparison adalah penilaian 

kognitif seseorang mengenai atribut-atribut tertentu yang dimilikinya 

dengan atribut orang lain. 

Menurut Festinger  (1954) social comparison adalah proses dimana 

orang dapat mengenal diri mereka sendiri, kemampuan, keyakinan, 

dibandingkan dengan orang lain. Ia percaya bahwa orang terlibat dalam 

proses social somparison sebagai cara untuk membangun suatu acuan 
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dalam dimana orang tersebut dapat membuat evaluasi yang kurang akurat 

dari dirinya sendiri. 

Definisi lain menurut Tylka dan Salbik (2010), proses 

membandingkan dirinya dengan orang lain dengan tujuan memperoleh 

penilaian yang lebih akurat mengenai dirinya dalam masyarakat disebut 

social comparison. 

Individu dianggap memiliki dorongan mendasar untuk 

membandingkan diri mereka dengan orang lain, yang dapat melayani 

berbagai fungsi, seperti sarana untuk mengevaluasi diri (Festinger, 1954), 

membuat keputusan (Camerer & Lovallo, 1999) , ataupun terinspirasi 

orang lain (Lockwood & Kunda, 1997). 

Dalam teorinya, Festinger (1954) mengatakan  bahwa individu akan 

membandingkan diri mereka dengan orang lain ketika individu 

membutuhkan standar eksternal untuk menilai pikiran atau pendapat, dan 

menilai kinerja atau kemampuan personal mereka. Meski pendapat dan 

kemampuan secara sekilat tampak sebagai hal yang sangat berbeda 

namun ada ikatan fungsional yang erat antara keduanya. Kognisi 

seseorang terutama terkait pendapat dan keyakinan mengenai situasi 

dimana mereka berbeda, dan penilaian terhadap apa yang mampu untuk 

dilakukan (evaluasi kemampuan diri) akan bersama-sama mempengaruhi 

perilaku, sehingga pengambilan pendapat yang salah dan atau penilaian 

yang tidak akurat dapat menjadi pukulan yang fatal dalam banyak situasi 

(Festinger, 1954). 
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Gibbons dan Buunk (1999) menyatakan bahwa tujuan utama 

perilaku social comparison adalah untuk memperoleh Informasi 

mengenai diri. Para ilmuwan telah mengemukakan bahwa social 

comparison merupakan sarana yang membantu individu untuk 

mengekplorasi, mengonfirmasi ataupun menolak identitas mereka 

sendiri, karena individu membandingkan diri dengan orang-orang yang 

serupa maupun orang-orang yang berbeda dengan mereka (Eyal dkk, 

2013; Festinger, 1954) 

Secara ringkas, Teori social comparison yang dikemukakan oleh 

Leon Festinger adalah sebagai berikut: 

a. Orang memiliki dorongan atau hasrat untuk mengevaluasi opini dan 

kemampuannya secara akurat. 

b. Karena tidak ada standart fisik langsung, orang mengevaluasi dirinya 

dengan membandingkan dirinya dengan orang lain. 

c. Secara umum, orang cenderung membandingkan dirinya dengan 

orang lain atau setara atau mirip dengan dirinya. 

Individu selalu membandingkan dirinya dengan orang lain, 

kelompoknya dengan kelompok lain. Hal-hal yang dibandingkan hampir 

semua yang individu miliki, mulai dari status ekonomi, kecantikan, 

karakter dan sebagainya. Konsekuensi dari social comparison adalah 

adanya penilaian sesuatu lebih baik atau lebih buruk dar orang lain. 

Melalu social comparison individu juga dapat menyadari posisinya di 

mata orang lain dan masyarakat. 
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Berdasarkan pemaparan definisi dari beberapa tokoh diatas dapat 

disimpulkan bahwa social comparison adalah suatu proses 

pembandingan diri individu dengan orang lain, kelompok individu 

dengan kelompok lain untuk mendapatkan suatu referensi tertentu atau 

penilaian lebih baik atau lebih buruknya individu dengan orang lain atau 

kelompok individu dengan kelompok lain guna mencari tau dan 

mendapat pengetahuan tentang dirinya. 

2. Dimensi Social Comparison 

Gibbons dan Buunk (1999) menjelaskan mengenai dimensi dari 

social comparison dengan mengacu kepada teori Festinger (1954) bahwa 

seseorang memiliki dorongan untuk membandingkan diri dengan cara 

mengevaluasi kemampuan dan opininya. Ketika seseorang memiliki 

opini yang salah dan penilain yang tidak akurat mengenai 

kemampuannya akan menjadi suatu hal yang fatal. Dua dimensi yang 

dijabarkan oleh Gibbons dan Bunk (1999) antara lain Ability dan 

Opinion, Ability menjelaskan perbandingan yang dilakukan individu 

yang megacu pada evaluasi kemampuannya, sedangkan Opinion 

menjelakan perbandingan yang dilakukan individu yang mengacu pada 

bagaimana individu tersebut seharusnya berfikir. 

Adapun 2 dimensi yang dijabarkan oleh Gibbons dan Bunk (1999) 

yakni Ability dan Opinion akan menjadi alat ukur variabel social 

comparison pada penelitian ini. 



27 

 

 

3. Bentuk-Bentuk Social Comparison 

Menurut Festinger (1954) Social comparison dibedakan menjadi dua 

bentuk  yakni upward comparison dan downward comparisson. Upward 

comparisson adalah social comparison yang dilakukan individu dengan 

memiliki objek pembandingan yang lebih baik dari dirinya atau lebih 

tinggi dari dirinya. Sedangkan downward comparison adalah social 

comparison yang dilakukan individu dengan memiliki objek 

pembandingan yang dianggap lebih buruk atau lebih rendah dari dirinya. 

Festinger (1954) juga menyatakan bahwa orang lebih cenderung 

melakukan social comparison yang bersifat upward. Social comparison 

yang bersifat downward hanya dilakukan individu untuk membuat 

dirinya merasa lebih baik dari pada orang lain. 

4. Fungsi Social Comparison 

Gibbons dan Buunk (1999) menjelaskan mengenai dimensi dari 

social comparison dengan mengacu kepada teori Festinger (1954) bahwa 

seseorang memiliki dorongan untuk membandingkan diri dengan cara 

mengevaluasi kemampuan dan opininya. Ketika seseorang memiliki 

opini yang salah dan penilain yang tidak akurat mengenai 

kemampuannya akan menjadi suatu hal yang fatal. 2 dimensi yang 

dijabarkan oleh Gibbons dan Bunk (1999) antara lain Ability dan 

Opinion, Ability menjelaskan perbandingan yang dilakukan individu 

yang megacu pada evaluasi kemampuannya, sedangkan Opinion 
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menjelakan perbandingan yang dilakukan individu yang mengacu tentang 

bagaimana individu tersebut seharusnya berpikir.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Corcoran, dkk, (2011) mencoba 

menjelaskan mengapa seseorang melakukan social comparison, dengan 

mengacu kepada teori yang dicetuskan oleh Festinger  (1954), Corcoran, 

dkk, (2011) menyebutkan apa saja fungsi dari social comparison, antara 

lain: 

a. Self Evaluation, Self Enhancement, dan Self Improvement 

Salah sau fungsi dari social comparison adalah sebagai bentuk 

self- evaluation. Seseorang memiliki kebutuhan penilaian yang 

akurat tentang dirinya, salah satunya untuk menentukan keakuratan 

tersebut adalah dengan mendapatkan feedback dari perbandingan diri 

yang dilakukan dengan  orang lain yang memiliki kesamaan kriteria 

dengan dirinya. Tak cukup feedback sebagai bentuk keakuratan self 

evaluation, seseorang mencoba untuk membentuk dan 

mengembangkan self image yang positif atas dirinya, dan untuk 

membentuk self image yang positif atas dirinya seseorang 

melakukan social comparison, terlebih dengan melakukan 

downward comparison, dimana seseorang membandingkan dirinya 

dengan orang yang memiliki performa yang lebih rendah dari 

dirinya. Selain self evaluation dan self enhancement, seseorang 

membutuhkan social comparison sebagai bentuk pencarian 

informasi bagimana menjadi seseorang yang lebih baik. 



29 

 

 

b. Standarisasi Penilaian 

Adanya social comparison, seseorang dapat memiliki informasi 

yang lebih kaya dan efisien terhadap suatu hal. Salah satu penelitian 

terdahulu mencoba menjelaskan social comparison dengan 

melakukan eksperimen dimana terdapat 2 subjek, subjek pertama 

diberikan 2 gambar berbeda dan diminta untuk memberikan 

informasi mengenai tema tersebut, subjek kedua diberikan satu 

gambar dan diminta untuk menjelaskan informasi mengenai tema 

tersebut. Subjek pertama memberikan informasi yang lebih kaya dan 

efisien dibandingkan dengan subjek kedua. Dengan kata lain, pada 

penelitian yang terdahulu social comparison memberikan informasi 

yang lebih kaya pada seseorang mengenai siapa dirinya, kemampuan 

dan kelemahan apa yang dimiliki seseorang. Hal ini menunjukkan 

bahwa social comparison memiliki peran penting pada kehidupan 

manusia. 

5. Social Comparison dan Instagram 

Sosial media menyediakan platform bagi self presentation para 

penggunanya, pengguna dapat secara selektif mengupload konten ke 

profil  mereka, seperti foto, status atau apapun yang merepresentasikan 

diri ideal mereka (Rosenberg & Egbert, 2011), contohnya instagram yang 

memfasilitasi pengguna untuk membangun presentasi diri yang tentunya 

tak dapat dilakukan pada interaksi tatap muka.  
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Pada media sosial facebook, penelitian yang di lakukan Chou dan 

Edge (2012) menemukan bahwa pengguna Facebook sering percaya 

bahwa pengguna lain lebih bahagia dan lebih sukses daripada diri mereka 

sendiri, terutama ketika mereka tidak mengenali dengan baik pengguna 

tersebut di dunia nyata. Penemuan yang telah dilakukan sebelumnya 

menujukkan bahwa terdapat 88% orang di Facebook yang melakukan 

Social Comparison, dari 88% perbandingan yang dilakukan 98% 

diantaranya adalah upward social comparison (Jan, dkk. 2017). Hal ini 

juga serupa dengan pendapat Vogel, dkk (2015) bahwa para penguna 

membadingkan diri mereka dengan orang lain yang lebih ideal, yang 

mana merupakan suatu bentuk yang merugikan kesejahteraan dirinya. 

Instagram juga merupakan media sosial yang jenisnya sama seperti 

facebook, hanya saja jika facebook menampilkan keseluruhan informasi 

mengenai penggunanya, instagram hanya berfokus pada media berbagi 

foto dan video. 

C. Keterkaitan Social Comparison Dengan Online Self Presentation 

Kehadiran media sosial atau interaksi dengan dunia maya kini menjadi 

tren tersendiri. Hal ini pula menjadikan fenomena-fenomena baru adalah 

dunia maya bermunculan. Ranah psikologi yang mengkaji mengenai 

fenomena psikologi di dunia maya disebut cyberpsychologist. 

Adanya fenomena kehidupan di ranah media sosial memunculkan banyak 

sekali fenomena-fenomena psikologis, salah satunya adalah online self 

presentation dan social comparison. Seseorang tanpa sadar atau dengan sadar 
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melakukan perbandingan terhadap orang lain untuk mencari tahu mengenai 

dirinya atu mengevaluasi dan mencari referensi diri. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lalu dan Neila (2016) mengenai 

harga diri, body image dan online self presentation diperoleh hasil bahwa  

variabel online self presentation dapat dijelaskan oleh variabel harga diri dan 

body image.  Individu berusaha untuk menampilkan diri dengan sebaik 

mungkin. Hal ini diindikatori dengan melihat perbandingan terhadap tiga 

aspek, yakni perbandingan secara horizontal, tidak terarah (non directional) 

dan juga yang setara dengannya (Festinger,1954). 

Perbandingan sosial keatas atau perbandingan sosial negative 

membandingkan diri sendiri dengan orang-orang yang dipertimbangkan untuk 

berkinerja dan tampil  lebih tinggi dan lebih baik. Ini bisa memotivasi, tetapi 

biasanya mengarah pada perasaan tidak mampu. Penelitian menunjukkan 

bahwa orang yang mengalami episode depresi lebih cenderung untuk berlatih 

perbandingan sosial dan mengalami penurunan pengaruh positif sebagai 

akibat dari sosial ke atas perbandingan (Bäzner, Brömer, Hammelstein, & 

Meyer, 2006). 

Berbeda dengan efek negatif dari perbandingan sosial, tindakan 

menciptakan secara sosial presentasi diri yang menarik diperkuat oleh 

peningkatan mood dan harga diri melalui persetujuan sosial.  

Dalam beberapa hal facebook dapat meningkatkan kesejahteraan 

subjektif ketika orang menggunakannya untuk presentasi diri yang positif 

(Kim & Lee, 2011). Maka instagram yang juga merupakan media sosial 
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dirasa memiliki efek meningkatkan maupun menurunkan kesejahteraan 

subjektif untuk presentasi diri penggunanya. 

Peneltian yang dilakukan oleh Vogel, dkk (2014) menyatakan bahwa 

seseorang yang menggunakan media sosial bertujuan untuk melakukan social 

comparison, ia menyatakan bahwa di dalam media sosial seseorang dapat 

mempelajari orang lain melalui halaman profilnya. Untuk memenuhi 

kebutuhan afiliasi para pengguna media sosial, kebanyakan orang akan 

memiliki dorongan dasar untuk melakukan evaluasi diri dengan melakukan 

social comparison antara pengguna media sosial (Schachter, 1959 dalam Jan, 

dkk 2017). 

Kebanyakan dari pengguna media sosial sering kali memposting foto 

ataupun status yang menggambarkan bagian-bagian terbaik dalam hidupnya, 

seperti pesta bersama teman, hal ini disebut sebagai bentuk self presentation 

(Kim & Lee, 2011).  

Self presentation diartikan sebagai suatu perilaku dimana seseorang 

menampilkan informasi tentang dirinya kepada audiens (Michikyan, Dennis, 

& Subrahmanyam, 2014). Terlepas dari real-selfnya, di media sosial 

seseorang dapat memilih informasi apa yang ingin ia tampilkan, ideal self 

ataupun false self berdasarkan tujuan yang ingin ia capai seperti penipu, 

eksploarasi diri, ataupun impresi orang lain dikarenakan adanya fasilitas pada 

sosial media seperti profil yang mudah di customized, keragaman cara untuk 

melakukan anonimitas, dan asinkroniasasi nature of editable communication 

(Brunskill, 2013).  
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Social comparison  Online Self Presentation  

Franz (2014) di dalam penelitiannya, menyatakan bahwa perbandingan 

sosial yang dilakukan seseorang di media sosial merupakan hal yang sama 

dengan perbandingan sosial yang dilakukan tatap muka, hanya saja konteks di 

media online membuat seseorang lebih selektif dalam menampilkan dirinya di 

media sosial, begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Chang dan Chua 

(2016) ia menyatakan bahwa prinsip – prinsip penting pada self presentation 

dan social comparison yang dilakukan di media sosial merupakan hal yang 

sama dengan yang dilakukan di dunia nyata, hanya saja baginya media sosial 

mengubah aksesibilitas, intensitas, dan dinamika praktik ini. 

D. Kerangka Berfikir 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara social comparison dengan online 

self presentation pada pengguna instagram di Jakarta. 

Ha :  Tedapat hubungan antara social comparison dengan online self 

presentation pada pengguna instagram di Jakarta. 
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BAB  III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel dalam hal ini adalah untuk memperjelas faktor-

faktor yang menjadi objek penelitian. Variabel penelitian didefinisikan 

sebagai atribut atau objek yang mempuyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun 

variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel terikat (Dependent Variable/DV) yakni Online Self Presentation  

2. Variabel  bebas (Independet Variable/IV) yakni Social Comparison 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati 

(Azwar, 2012). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

Online Self Presentation adalah sebuah usaha pada ranah online untuk 

menimbulkan kesan terhadap orang lain dan dipengaruhi oleh berbagai 

macam motif tertentu. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

berdasarkan indikator yang diperoleh dari konsep online self presentation 

yang dikemukakan oleh  Jones & Pitman (1982) yakni :  
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Ingratiation, Self Promotion, Exemplification, Intimidation, Supplification. 

Dengan menggunakan alat ukut yang diaptasi dari SPTS (Self Presentation 

Tactic Scale). 

Social comparison adalah proses dimana orang dapat mengenal diri 

mereka sendiri, kemampuan, keyakinan, dibandingkan dengan orang lain. 

Skala Social Comparison disusun berdasarkan konsep social comparison 

Leon Festinger (1954) yakni : pendapat (opinion) dan kemampuan (ability) 

dengan menggunakan The Iowa-Netherlands Comparison Orientation 

Measure Gibbons and Buunk (1999). 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan sekumpulan elemen yang menjadi objek 

penelitian atau semua anggota dari setiap kelas yang diidentifikasi 

dengan cermat, baik dari kumpulan orang, kejadian maupun benda-benda 

(Arikunto, 2006). Populasi dari penelitian ini adalah pengguna instagram 

baik pria maupun wanita yang berusia 19-25 tahun yang menggunakan 

instagram dan berdomisili di Jakarta. Kriteria ini diambil berdasarkan 

survey APJII bahwa pengguna sosial media terbanyak adalah mereka 

yang berusia 19-25 tahun dan Instagram merupakan media sosial kedua 

terbanyak setelah facebook. Wilayah Jakarta dipilih karna Jakarta 

merupakan kota terbanyak yang menjadi geotagging di instagram dan 

juga merupakan kota terbesar di indonesia yang terdiri dari berbagai 

suku, ras, dan budaya yang dianggap representatif atau mencerminkan 

Indonesia. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang 

sama. Sampel dalam penelitian online self presentation dan social 

comparison adalah pengguna aplikasi instagram yang berusia 19-25 

tahun dan berdomisili di Jakarta. Teknik pengambilan sampling dalam 

hal ini menggunakan  teknik purposive sampling yang artinya siapapun 

yan tergolong pada kriteria dapat mengisi skala penelitian yang dibuat. 

Peneliti tidak membatasi jumlah sampel yang diperlukan, semakin 

banyak data semakin merepresentasikan populasi penelitian. Adapun 

dalam hal ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 202 responden. 

D. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mengetahui hubungan antara social comparison dengan online self 

presentation pada pengguna instagram di Jakarta, maka akan digunakan skala 

yang terdiri dari identitas subjek yang akan diteliti, skala pengukuran social 

comparison dan online self presentation.  Daftar identitas subjek yang akan 

diteliti yaitu : nama/inisial, usia, jenis kelamin, status pekerjaan, lama 

menggunakan instagram dan frekuensi penggunaan instagram per hari. 

Keberhasilan suatu penelitian didasarkan pula pada metode peneliti 

dalam mengumpulkan data, dalam hal ini penelitian dilakukan secara 

kuantitatif yang artinya membutuhkan banyak data. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data pada proses penelitian ini adalah dengan 

menggunakan skala yang tersusun dari Skala Likert dengan bantuan google 

form, mengingat keterbatasan dalam melakukan pertemuan langsung karna 
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efek pandemi covid-19 maka google form dianggap sarana yang cukup aman 

dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Skala Likert adalah skala yang menunjukan suatu pernyataan sikap yang 

menggunakan respon subjek penelitan sebagai dasar penentuan nilai skala. 

Dalam hal ini subyek diminta untuk mengisi sejumlah aitem pernyataan yang 

digunakan untuk mengungkap permasalah penelitian. Skala ini terdiri dari 

skala online self presentation dan social comparison. Pernyataan dalam skala 

likert telah dibagi kedalam 5 tingkatan, yakni sangat sesuai(SS), Sesuai (S), 

netral (N), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai(STS). Pernyataan  netral 

(N) dihilangkan dari pilihan pernyataan untuk memperjelas hasil pengelolaan 

data, karna netral tidak menunjukan suatu keberpihakan individu apakah Ia 

cenderung sesuai atau malah cenderung tidak sesuai dengan pernyataan 

tersebut. Maka tingkatan dalam pernyatan hanya dibagi 4 saja yakni sangat 

sesuai(SS), Sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 

Variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrument 

yang dapat berupa pernyataan.  Pernyataan terdisi dari pernyataan positif 

(Favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable). Jawaban setiap instrument 

ini memiliki tingkat dari yang tertinggi (sangat positif) dan terendah (sangat 

negative) dan diukur melalui lima nilai skala jawaban  seperti pada tabel 1 

berikut ini: 
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Tabel 1 Nilai skala Jawaban Alat Ukur 

Nilai skala Jawaban Alat Ukur 

 

Keterangan  Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju               2              3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Pilihan jawaban adalah sangat setuju (SS), setuju (S), Neutral (N), tidak 

setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) yang menggunakan distribusi 

respon sebagai dasar penentu nilai skalanya berdasarkan sesesuaian atau 

ketidaksesuaiannya terhadap isi pernyataan. 

Untuk mengukur tingkat online self presentation dengan menggunakan 

skala online self presentation dimana semakin tinggi skor subjek maka 

semakin tinggi online self presentation yang dilakukan dan sebaliknya. Skor 

adalah suatu skala pengurusan atau tes psikologis yang dinyatakan dalam 

bentuk angka (Azwar, 2010). 

Penelitian ini menggunakan skala yang dikembangkan dengan 

menggunakan bahasa indonesia yang mudah dipahami dan menyesuaikan 

konteks media sosial yang berdasarkan dari SPTS (Self Presentation Tactic 

Scale) (Lee, dkk. 1999). Penggunaan alat ukur ini sebagai alat ukur variabel 

online self presentation berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Wong (2012) dan Huang (2013) yang menyatakan bahwa lima strategi self 

presentation (Jones,1990) dapat digunakan untuk mengukur halaman profile 

media sosial sebagaimana dapat mengukur self presentation tatap muka 

(Wong, 2012). Skala ini mengukur bagaimana seseorang menampilkan 
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dirinya di media sosial, yang dalam penelitian ini dikhususkan pada 

instagram. Skala ini memiliki kesesuaian isi dengan teori yang digunakan 

oleh peneliti. Adapun blue print skala online self presentation seperti pada 

Tabel 2 berikut ini : 
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Tabel 2 Blueprint Skala Online Self Present 

Blueprint Skala Online Self Presentationation 

Dimensi Indikator 
Aitem 

Favorable Unfavorable 

Ingratiation 

Taktik yang umum 

meliputi sanjungan atau 

pujian agar disukai orang 

lain, menjadi pendengar 

yang baik, ramah, 

melakukan hal-hal yang 

memberi keuntungan 

pada orang lain dan 

menyesuaikan diri dalam 

sikap dan perilakunya 

1,2,3,4,5,6,7,

8,10,11,12 
9 

Self Promotion 

Strategi ini digunakan 

ketika tujuan seseorang 

adalah untuk dilihat 

tampak kompeten atau 

ahli pada tugas tertentu. 

13,14,16,17 15 

Examplification 

Strategi ini digunakan 

ketika seseorang 

memproyeksikan 

penghargaannya pada 

kejujuran dan moralitas.  

17,18,19,21 - 

Supplication 

Strategi ini dilakukan 

dengan cara 

memperlihatkan 

kelemahan dan 

ketergantungan untuk 

mendapatkan 

pertolongan atau simpati. 

22,23,24,26,2

7,28 
25 

Intimidation 

Strategi ini digunakan 

untuk menimbulkan rasa 

takut dan cara 

memperoleh kekuasaan 

dengan meyakinkan pada 

seseorang bahwa 

seseorang tersebut adalah 

orang yang berbahaya.  

29,20,31,32,3

3 
0 

Total 
 

29 3 

 

Pengembangan skala social comparison juga dilakukan oleh peneliti 

dengan menggunakan bahasa indonesia agar mudah dipahami. Peneliti 

menggunakan The Questionnaire of the Iowa-Netherlands Comparison 
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Orientation Measureproposed yang dibuat ole Gibbons & Buunk (1999). 

Skala ini mengukur bagaimana ia membandingkan diri dengan orang lain 

dimedia sosial, khususnya instagram. Skala ini memiliki kesesuaian isi 

dengan teori yang digunakan oleh peneliti. Adapun blueprint skala social 

comparison adalah seperti Tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3 Blueprint Skala Social Compari 

Blueprint Skala Social Comparisonson 

 
Dimensi Indikator 

Aitem 

Favorable Unfavorable 

Ability 

Ability menjelaskan 

perbandingan yang dilakukan 

individu yang megacu pada 

evaluasi kemampuannya 

1,2,3,4 5 

Opinion 

menjelakan perbandingan 

yang dilakukan individu yang 

mengacu pada bagaimana 

individu tersebut seharusnya 

berfikir. 

6,7,8,9,10 11 

Total 

 

9 2 

 

E. Metode Analisis Instrumen  Penelitian 

Metode analisis instrument dalam hal ini terbagi menjadi tiga tahapan, 

yakni uji daya beda aitem, uji validitas instrument dan uji reliabilitas 

instrument. 

1. Uji Daya Beda Aitem 

Uji daya beda aitem ini bertujuan untuk melihat sejuh mana aitem 

mampu membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki 

atribut dengan yang tidak memiliki atribut yang akan diukur (azwar, 

2000).   
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Untuk melihat sejauh mana aitem aitem pada instrumen dapat 

membedakan antara individu dan kelompok yang memiliki atribut dan 

yang tidak memiliki atribut maka perlu dilakukan uji daya beda aitem. 

Uji daya beda aitem dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS untuk menganalisanya. Aitem yang nilainya 

dibawah 0,3 adalah aitem yang dipertimbangkan untuk dibuang. Berikut 

hasil analisis aitem-aitem instrumen penelitian variabel online self 

presentation seperti pada Tabel 4 dibawah ini : 
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Tabel 4 Hasil Uji Daya Beda Aitem Skala OSP 

Hasil Uji Daya Beda Aitem Skala Online Self Presentation 

Dimensi Aitem 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Keterangan 

Ingratiation 

X1 .305 Terpakai 

X2 .745 Terpakai 

X3 .630 Terpakai 

X4 .639 Terpakai 

X5 .727 Terpakai 

X6 .773 Terpakai 

X7 .673 Terpakai 

X8 .350  Terpakai 

X9 -.620 Gugur 

X10 .533  Terpakai 

X11 .787 Terpakai 

X12 .712 Terpakai 

Self Promotion  

X13 .491 Terpakai 

X14 .285 Gugur 

X15 -.689 Gugur 

X16 .606 Terpakai 

Exemplification 

X17 .536 Terpakai 

X18 .655 Terpakai 

X19 .537 Terpakai 

X20 .697 Terpakai 

X21 .172 Gugur 

Suplication 

X22 .391 Terpakai 

X23 .683 Terpakai 

X24 .571 Terpakai 

X25 -.481 Gugur 

X26 .758 Terpakai 

X27 .368 Terpakai 

X28 .810 Terpakai 

Intimidation 

X29 .691 Terpakai 

X30 .765 Terpakai 

X31 .661 Terpakai 

X32 .740 Terpakai 

X33 .608 Terpakai 

 

Aitem dikatakan valid apabila nilai  Corrected item-total correlation 

memiliki nilai diatas sama dengan 0.3 sedangkan aitem yang nilainya 

dibawah 0,3 maka aitem dipertimbangkan untuk dibuang. Hitung. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 diketahui bahwa aitem 
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X9.X14,X15,X21, dan X25 memiliki nilai lebih kecil adai 0,3  Maka 

aitem tersebut dipertimbangkan untuk dibuang. 

Dari analisis hasil uji coba skala online self presentation yang terdiri 

dari 33 aitem pertanyaan, diperoleh 26 aitem yang dinyatakan valid dan 5 

aitem yang dinyatakan gugur. Secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 

5 dibawah ini : 
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Tabel 5 Blueprint Skala OSP setelah Uji Beda Aite 

Blueprint Skala OSP  Setelah Uji Beda Aitemm 

Dimensi Indikator 

Aitem 

Favorable 
Unfavorabl

e 

Ingratiation 

 Taktik yang  

umum meliputi 

sanjungan atau pujian 

agar disukai orang lain, 

menjadi pendengar 

yang baik, ramah, 

melakukan hal-hal yang 

memberi keuntungan 

pada orang lain dan 

menyesuaikan diri 

dalam sikap dan 

perilakunya 

1,2,3,4,5,6,7,

8,10,11,12 
9* 

Self Promotion 

Strategi ini digunakan 

ketika tujuan seseorang 

adalah untuk dilihat 

tampak kompeten atau 

ahli pada tugas tertentu. 

13,14*,16,17 15* 

Examplificatio

n 

Strategi ini digunakan 

ketika seseorang 

memproyeksikan 

penghargaannya pada 

kejujuran dan 

moralitas.  

17,18,19,21* - 

Supplication 

Strategi ini dilakukan 

dengan cara 

memperlihatkan 

kelemahan dan 

ketergantungan untuk 

mendapatkan 

pertolongan atau 

simpati. 

22,23,24,26,

27,28 
25* 

Intimidation 

Strategi ini digunakan 

untuk menimbulkan 

rasa takut dan cara 

memperoleh kekuasaan 

dengan meyakinkan 

pada seseorang bahwa 

seseorang tersebut 

adalah orang yang 

berbahaya.  

29,20,31,32,

33 
0 

Total 
 

29 3 
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Hasil perhitungan uji beda aitem alat ukur social comparison adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Daya Beda Aitem Skala Social Comparison 

Hasil Uji Daya Beda Aitem Skala Social Comparison 

 Dimensi Aitem 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Keterangan 

Ability 

Y1 .462 Terpakai 

Y2 .550 Terpakai 

Y3 .774 Terpakai 

Y4 .536 Terpakai 

Y5 -.060 Gugur 

Opinion 

Y6 .619 Terpakai 

Y7 .206 Gugur 

Y8 .315 Terpakai 

Y99 .650 Terpakai 

Y10 .360 Terpakai 

Y11 -.275 Gugur 

 

Aitem dikatakan valid apabila nilai  Corrected item-total correlation 

memiliki nilai sama dengan diatas 0,3 sedangkan aitem yang nilainya 

dibawah 0,3 maka aitem dipertimbangkan untuk dibuang. Berdasarkan 

hasil analisis pada tabel diatas diketahui bahwa aitem Y5,Y7,Y11 

memiliki nilai lebih kecil adai 0,3  Maka aitem tersebut dipertimbangkan 

untuk dibuang. 

Dari analisis hasil uji coba skala social comparison yang terdiri dari 

11 aitem pertanyaan, diperoleh 8 aitem yang dinyatakan valid dan 8 

aitem yang dinyatakan gugur. Secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 

7 dibawah ini : 
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Tabel 7 Blueprint Skala Social Comparison Setelah Uji Beda Aitem 

Blueprint Skala Social Comparison Setelah Uji Beda Aitem 

 

Dimensi Indikator 
Aitem 

Favorable Unfavorable 

Ability 

Ability menjelaskan 

perbandingan yang 

dilakukan individu yang 

megacu pada evaluasi 

kemampuannya 

1,2,3,4 5* 

Opinion 

menjelakan perbandingan 

yang dilakukan individu 

yang mengacu pada 

bagaimana individu tersebut 

seharusnya berfikir. 

6,7*,8,9,10 11* 

 

Total Aitem Gurur (*) 9 2 

 

2. Validitas Instrument Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan validitas isi (content 

validity), dimana validitas isi mengacu pada sejauh mana elemen-elemen 

dalam suatu instrumen ukur benar-benar relevan dan merepresentasikan 

konstruk yang diukur (Azwar, 2012). Pengujian validitas isi (content 

validity) dilakukan dengan bantuan rater oleh doktor psikologi, magister 

profesi psikologi dan cognitive interviewing oleh individu yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan kriteria responden penelitian yakni 

individu pengguna instagram yang berusia 19-25 tahun dan berdomisili 

di Jakata. 

Setelah melakukan uji beda aitem, dan didapatkan aitem-aitem yang 

dinyatakan gugur peneliti melanjutkan uji validitas instrument. Uji 

validitas instrument penelitian yang digunakan peneliti adalah analisis 
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program SPSS dengan menggunakan Uji KMO (Keiser Meyer Olkin). 

Analisis ini  dilakukan untuk mengetahui apakah faktor-faktor dalam 

penelitian valid atau tidak. Hasil dari pengujian KMO (Keiser Meyer 

Olkin). Harus bernilai diatas 0,5 untuk dapat dikatakan valid. Berikut 

hasil analisis KMO (Keiser Meyer Olkin) dari skala online self 

presentation  dan social comparison pada Tabel 8 di bawah ini: 

Tabel 8 Hasil Uji KMO 

Hasil Uji KMO 

Skala Nilai Hasil Uji KMO 

Online Self Presentation 0.856 

Social Comparison  0.743 

 

Hasil pengelolaan data menggunakan program SPSS pada alat ukur 

online self presentation dan Social Comparison menunjukan hasil KMO 

masing-masing sebesar 0,856 dan 0,743 dalam hal ini lebih besar dari 0,5 

yang artinya matriks korelasi antar variable yang dijadikan masukan 

dalam perhitungan tidak menghasilkan matrik identitas. Reliabilitas 

Instrumen Penelitian 

Reliabilitas adalah indeks yang digunakan untuk menunjukan sejauh 

mana suatu alat ukur dapat dipercara. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan konsistensi internal atau teknik Croanbach’s 

Alpha Coefficient dengan bantuan program SPSS. Klasifikasi uji validitas 

alat ukur dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini:  
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Tabel 9 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Kriteria Koefisien Korelasi 

Sangat Reliabel >0,9 

Reliabel 0,7-0,9 

Cukup Reliabel 0,4-0,7 

Kurang Reliabel 0,2-0,4 

Tidak Reliabel <0,2 
 

Dari hasil analisis uji reliabilitas alat ukur  variabel online self 

presentation dan social comparison  diperoleh sebagaimana pada Tabel 

10  dibawah ini: 

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas 

Skala Koefisien Cronbach's Alpha  

Online Self Presentation 0,923  

Social Comparison 0,714  

 

Pada tabel 10 tersebut menunjukkan koefisien reliabilitas skala 

online self presentation yaitu 0,923  dan skala social comparison  yaitu 

0,714  maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas alat ukur online self 

presentation tergolong sangat reliable dan reliabel. Hasil reliabilitas 

tersebut diperoleh setelah seleksi aitem putaran pertama. 

 

F. Metode Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data adalah menganalisis 

hasil data penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa analisis statistik dengan metode analisis uji korelasi. Adapun metode 

analisi uji korelasi pada penelitian ini menggunakan  uji korelasi  Product 
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Moment. Karl Pearson menyatakan bahwa Product Moment adalah metode 

yang dipakai untuk menganalisa korelasi antar variabel (Muhid, 2012). 

Metode ini digunakan karena sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk  

menguji korelasi antara social comparison (variabel “X”) dan online self 

presentation (Variabel “Y”). Analisis Product Moment dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS 

Uji analisa menggunakan teknik Product Moment merupakan salah satu 

dari uji statistik parametrik yang bisa dilakukan apabila data yang telah 

terkumpul memiliki skor yang normal, dan antar variabel penelitian 

memiliki   hubungan yang linear.  Maka dari itu, terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi yaitu:   

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas seluruh skor 

pada variabel penelitian, dan jika terdapat hal yang menyimpang. 

Diketahui sejauh manakah penyimpangan tersebut. Apabila diketahui 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka sebaran skor pada variabel dapat 

dinyatakan berdistribusi normal, begitupun sebalikya, jika signifikansi 

kurang dari 0,05, maka dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Data variabel penelitian yang telah terkumpul dari reponden yang 

bersangkutan diuji normalitas dengan menggunakan teknik uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS. 

2. Uji Hipotesis Data 

Uji Hipotesis dapat dilakukan pada data penelitian yang sudah 

dikumpulkan dari variabel yang saling bersangkutan untuk dapat 
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mengetahui apakah kedua variabel yang akan di uji memiliki korelasi 

atau. Kaidah yang diberlakukan pada uji linieritas adalah apabila nilai 

signifikansi > 0,05, maka kedua variabel memiliki hubungan yang linier, 

dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan kedua 

variabel tidak linier. 

  



 

 

52 

 

BAB  IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

1. Proses Persiapan Penelitian 

a. Menentukan topik penelitian 

Peneliti tertarik dengan penelitian yang membahas mengenai 

instagram karena peneliti sendiri merupakan pengguna instagram. 

Maraknya penggunaan instagram dengan berbagai motif membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan dinamika 

penggunaan instagram sendiri. 

Frekuensi, durasi, motif yang tak terlepas dari online self 

presentation seperti apa yang ingin ditampilkan pengguna instagram 

adalah hal yang mendasari peneliti untuk mengangkat topik ini 

dalam penelitian kemudian dikaitkan dengan perilaku lain yang 

terlibat dalam upaya online self presentation di instagram. 

b. Mendiskusikan  Topik Penelitian Dengan Dosen Pembimbing 

Setelah merasa cocok dengan topik yang ingin diteliti peneliti 

mengkonsuntasikannya dengan dosen pembimbing untuk 

mendapatkan saran atau masukan. 
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c. Melakukan Studi Literatur 

Setelah mendapatkan topik penelitian dan 

mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing, peneliti mencoba 

mencari studi literatur dalam jurnal ataupun sumber literatur lain 

yang mendukung penelitian ini. Butuh waktu yang tidak sebentar 

hingga akhirnya peneliti menemukan literatur dan istilah yang tepat 

untuk topik penelitian ini. 

d. Setelah melakukan bimbingan, penelititi melakukan kajian 

pendalaman topic yang akan diteliti 

e. Menentukan metode penelitian 

Peneliti menentukan metode penelitian kuantitatif sebagai 

metode yang digunakan dalam penelitian ini. Penggunaan metode 

kuantitatif dikarenakan hasil literatur yang telah ditemukan peneliti 

menjelaskan bahwa penelitian sebelumnya menggunakan metode 

kuantitatif namun pada populasi atau subjek yang berbeda. Oleh 

karena itu, peneliti memilih metode yang sama dengan tujuan untuk 

melihat prevalensi penelitian ini jika diuji dalam populasi dan subjek 

yang berbeda. 
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f. Menentukan alat ukur penelitian 

Setelah menentukan metode yang digunakan, peneliti mulai 

membuat alat ukur untuk mengukur variabel-variabel penelitian, 

yakni online self presentation dan social comparison. 

Peneliti melakukan beberapa langkah hingga akhirnya alat ukur 

selesai dibentuk dan dapat disebarluaskan, adapun langkah-langkah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan studi literatur, sehingga penulis memahami 

instrumen seperti apa yang digunakan oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya 

2. Mempertimbangkan apakah instrumen dapat dipergunakan 

dalam konteks penelitian yang dilakukan penulis, hal tersebut 

dilakukan dengan membaca kritik maupun diskusi dari jurnal-

jurnal sebelumnya. 

3. Menyusun skala variabel social comparison dan variabel self 

presentation, melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing, 

melakukan profesional judgement dan cognitive interviewing 

4. Merevisi kembali skala sesuai dengan saran yang telah 

terkumpul.  

g. Pengajukan pengambilan data kepada dosen pembimbing 

Setelah alat ukur penelitian selesai peneliti mengajukan 

pengambilan data kepada dosen pembimbing. Kemudian peneliti 

mulai mengambil data setelah dosen pembimbing menyetujuinya. 
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2. Pengambilan Data Penelitian 

Pengambilan data penelitian dimulai dari tanggal 22 agustus 2020 

hingga 25 agustus 2020. Pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan skala yang disusun menggunakan google form. Selama 

periode pengambilan data tersebut peneliti mendapatkan 235 responden 

namun terdapat beberapa responden yang tidak memenuhi kriteria 

sehingga harus dihilangkan dari data tersebut. Total responden dalam 

penelitian ini ada 232 responden. Responden mengisi skala menggunakan 

aplikasi Google Form, yaitu pengisian skala secara online.  

Peneliti membagikan link skala. Dilengkapi dengan informasi 

kriteria yang diperbolehkan untuk mengisi skala tersebut melalui media 

sosial Instagram dan platform Line dan Whatsapp. Data yang didapatkan 

langsung tersimpan secara otomatis karena berbasis online.  

3. Tahap Pengelolaan Data Penelitian 

Peneliti mengunduh data hasil pengisian skala yang selanjutkan akan 

dilakukan uji statistik dengan menggunakan software IBM SPSS 

Statistik. Peneliti menggunakan try out terpakai yang artinya data yang 

diperoleh dengan sekali try out dalam penyebaran skala sekaligus sebagai 

data dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk efisiensi waktu, tenaga 

dan pikiran. Adapun responden yang digunakan dalam pengujian tryout 

ini adalah sebanyak 30 responden. Setelah melaui tahap pengelolaan 

data, peneliti mulai melaporkan hasil penelitan berupa deskripsi dan 
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analisis sesuai bentuk penelitian yang dilakukan. Adapaun deskripsi hasil 

penelitian akan dijabarkan pada sub bab selanjutnya. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Responden penelitian dalam penelitian ini adalah individu perempuan 

atau laki-laki, yang menggunakan instagram setiap, berusia 19-25 tahun dan 

berdomisili dijakarta.  Adapun deskripsi subjek penelitiannya seperti pada 

tabel 11 berikut ini : 

Tabel 11 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase 

19 41 17.67% 

20 79 34.05% 

21 28 12.70% 

22 33 14.22% 

23 29 12.50% 

24 10 4.31% 

25 12 5.17% 

Total 232 100% 

 

Berdasarkan Tabel 11 diatas ditunjukan bahwa responden terbesar dalam 

penelitian ini adalah individu yang berusia 20 tahun yaitu sebanyak 34,05% 

dari jumlah responden keseluruan yakni 232 responden. Diikuti dengan 

individu yang berusia 19 tahun sebanyak 17,67%, 22 tahun sebesar 14,22%, 

23 tahun sebesar 12,70%, 21 tahun sebesar 12,50%, 25 tahun sebesar 5,17% 

dan terendah adalah individu yang berusia 24 tahun yakni sebesar 4,31%. 
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Tabel 12 Deskripsi Responder  

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis KelaminBerdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Perempuan 172 74.1% 

Laki-laki 51 22.0% 

Total 223 96.1% 

 

Berdasarkan Tabel 12 mengenai jenis kelamin responden, responden 

yang terbanyak adalah individu yang berjenis kelamin perempuan yakni 

sebanyak 74,1% dari total keseluruhan responden sebanyak 223. Diikuti 

dengan individu yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22%. Sedangkan 

sisanya memilih untuk tidak menjawab. 

Tabel 13 Deskripsi Responder Berdasarkan Domisili 

Deskripsi Responden Berdasarkan Domisili 

Domisili Frekuensi Persentase 

Jakarta Selatan 111 47.8 % 

Jakarta Timur 57 24.6 % 

Jakarta Utara 29 12.5 % 

Jakarta Barat 6 2.6 % 

Jakarta Pusat 29 12.5 % 

Total 232 100  % 

 

Berdasarkan Tabel 13 mengenai gambaran responden penelitian 

berdasarkan domisili atau tempat tinggal didapatkan bahwa responden 

terbesar dalam penelitian ini adalah individu yang bedomisili di Jakarta 

Selatan yakni sebesar 47,8%, diikuti dengan individu yang berdomisili di 

Jakarta Timur sebesar 24,6%, indvidu yang berdomisili di Jakarta Pusat dan 

Jakarta Utara memiliki presentase jumlah responden yang sama yakni sebesar 
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12,5% dan individu yang berdomisili di Jakarta barat merupakan individu 

yang memiliki presentase paling rendah yakni 2,6%. 

Tabel 14 Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMP 1 0.4 % 

 SMA 86 37.1 % 

S1 143 61.6 % 

S2 2 0.9 % 

Total 232 100 % 

  

Berdasarkan Tabel 14 mengenai gambaran responden penelitian 

berdasarkan pendidikan, responden terbesar dalam penelitian ini adalah 

individu yang berpendidikan S1 sebesar 61,6% dari jumlah total responden 

sebanyak 232. Diikuti dengan individu yang berpendidikan SMA sebesar 

37,1%, individu yang berpendidikan S2 sebesar 0,9% dan yang terakhir 

adalah individu yang berpendidikan SMP. 

Tabel 15 Deskripsi Rspdn Berdasarkan Fre. Penggunaan Instagram/Hari 

Deskripsi Rspdn Berdasarkan Fre. Penggunaan Instagram/Hari 

Frekuensi 

Penggunaan 

Instagram per Hari 

Frekuensi Presentase 

< 1 Jam 38 16.4 % 

1 - 3 Jam 102 44.0 % 

4 - 7Jam 68 29.3 % 

8 - 10 Jam 16 6.9 % 

> 11 Jam 8 3.4 % 

Total 232 100 % 

 

Berdasarkan Tabel 15 mengenai frekuensi responden dalam 

menggunakan instagram perhari, diperoleh bahwa sebanyak 102 responden 
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menggunakan instagram dengan frekuensi 1-3 jam sehari menempati urutan 

pertama yakni sebesar 44% dari total keseluruhan jumlah responden yakni 

232, diikuti dengan individu yang menggunakan instagram selama 4-7 jam 

sebanyak 68 orang, individu yang menggunakan instagram kurang dari 1 jam 

sebanyak 38 orang, individu yang menggunakan instagram selama 8-10 jam 

sebanyak 16 orang, dan individu yang menggunakan instagram lebih dari 11 

jam sebanyak 8 orang 

Tabel 16 Deskripsi Responden berdasarkan Lama Menggunakan Instagram 

Deskripsi Responden berdasarkan Lama Menggunakan Instagram 

Lama Menggunakan 

Instagram 
Frekuensi Persentase 

1-3 Tahun 30 12.9 % 

4-7 Tahun 156 67.2 % 

> 7 Tahun 46 19.8 % 

Total 232 100 % 

  

Berdasarkan Tabel 16 mengenai gambaran responden berdasarkan lama 

menggunakan instagram didapatkan bahwa responden yang paling banyak 

adalah mereka yang menggunakan instagram 4-7 tahun dengan frekuensi 156 

atau 67,2% dari jumlah total keseluruan responden. Diikuti dengan individu 

yang telah menggunakan instagram selama lebih dari 7 tahun dengan 

frekuensi 46 orang atau 19,8% dari total keseluruhan responden. Dan individu 

yang telah menggunakan instagam selama 1-3 tahun menempati urutan 

terendah dengan frekuensi sebesar 30 orang atau 12,9% dari total keseluruhan 

responden. 
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Tahap akhir penelitian adalah melakukan analisis data hasil penelitian. 

Analisis data penelitian dalam hal ini terbagi menjadi 2 yakni, uji normalitas  

dan uji korelasi.  

C. Hasil Penelitian 

Tahap akhir penelitian adalah melakukan analisis data hasil penelitian. 

Analisis data penelitian dalam hal ini terbagi menjadi 2 yakni, uji normalitas  

dan uji korelasi.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak normal (Widiyanto, 

2013). Uji normalitas yang dilakukan peneliti dalam hal ini 

menggunakan uji kolmogorof-smirnof.  

Untuk menyatakan apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan membandingkan 

P-value (Asym.sig.) dengan taraf signifikansi (0,05). 

Apabila P-value lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak signifikan, 

maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, sebaliknya apabila P-value lebih kecil dari 0,05 

yang berarti signifikan, maka memiliki makna bahwa data berasal dari 

populasi berdistribusi tidak normal (Widiyanto, 2013). Berikut adalah 

hasil uji normalitas yang dilakukan peneliti: 
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Tabel 17 Hasil Uji Normalitas Data 

Hasil Uji Normalitas Data 

Skala 
Hasil Uji Normalitas Data 

(Kolmogorov Smirnov) 

Online Self Presentation 0,102 

Social Comparison  0,087 

 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas pada Tabel 17 menunjukan 

nilai r = 0,102 (p>0,05) untuk skala online self presentation dan r = 0,087 

(p>0,05) pada skala social comparison. Maka dapat disimpulkan bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis  

Setelah melakukan uji normalitas pada data hasil penelitian maka 

akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan pendekatan statistika 

analisis korelasi. Analisis korelasi digunakan untuk mencari hubungan 

antara dia variabel atau lebih (Widiyanto,2013). 

Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian ini diadakan yakni untuk 

mengetahui adanya hubungan antara social comparison dengan online 

self presentation pada pengguna instagram di Jakarta. 

Analisis korelasi berfungsi untuk mengetahui derajat hubungan 

antara variabel, bentuk arah hubungan dan besarnya kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Untuk kekuatan hubungan antara 

variabel, besarnya koefisien korelasi berkisar antara -1 sampai dengan 
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+1. Berikut Tabel 18 untuk mengklasifikasikan kekuatan hubungan 

antara variabel : 

Tabel 18 Klasifikasi Kekuatan Hubungan 

Klasifikasi Kekuatan Hubungan 

Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah atau lemah sekali 

0,200-0,399 Rendah atau lemah 

0,400-0,599 Sedang atau cukup 

0,600-0,799 Tinggi atau kuat 

0,800-1,000 Sangat tinggi atau kuat sekali 

  

Bentuk atau arah hubungan diantara variabel, koefisien korelasi 

dinyatakan dalam positif (+) dan negatif (-). Jika koefisien korelasi 

bernilai nol (0), maka memiliki arti bahwa variabel-variabel tidak 

menunjukan hibungan, koefisien korelasi +1 memiliki makna bahwa 

variabel memiliki hubungan positif yang sempurna sedangkan koefisien 

korelasi -1 maka variabel-variabel menunjukan hubungan negatif yang 

sempurna. 

Nilai koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukan bahwa 

apabila variabel satu naik maka varibael yang lain ikut naik dan 

sebaliknya apabila variabel satu turun maka variabel yang lain ikut turun. 

Selanjutnya, apabila koefisien korelasi yang berniali negatif 

menunjukan bahwa apabila variabel yang satu naik maka variabel yang 

lain akan turun dan sebaliknya jika variabel yang satu turun maka 

variabel yang lainnya akan naik. Berikut adalah Tabel 19 yang 

merupakan hasil uji korelasi yang dilakukan oleh peneliti: 
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Tabel 19 Hasil Uji Korelasi 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

Online Self 

Presentation 

Social 

Comparison 

 

Online Self Presentation 

Pearson 
Correlation 

1 0,596** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 232 232 

 

 

Social Comparison 

Pearson 
Correlation 

0,596** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 232 232 

 

 

Berdasarkan Tabel 19 hasil analisi uji korelasi menggunakan 

Pearson Product Momen, diperoleh hasil bahwa besarnya koefisien 

korelasi sebesar 0,569 dengan P-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukan 

bahwa P-value lebih kecil dari taraf signifikansi yakni 0,05 bahkan lebih 

kecil dari 0,001 yang artinya bahwa hubungan sangat signifikan. 

Nilai 0,569 termasuk kedalam kategori hubungan yang sedang, 

selain itu 0,569 juga merupakan bentuk hubungan yang positif, sehingga 

dapat disimpulkan apabila variabel social comparison naik maka variabel 

online self presentation juga ikut naik dan sebaliknya, varibel social 

comparison turun maka variabel online self presentation ikut turun. 

D. Pembahasan 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara  variabel social comparison dengan  online self presentation 

pada pengguna Instagram  Di Jakarta. Penelitian ini menunjukkan hasil yang 
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sejalan dengan penelitian sebelumnya, dimana hasil menunjukkan bahwa 

social comparison berhubungan dengan self presentation dengan koefisien 

korelasi sedang sebesar 0,569. Salah satu penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Franz (2014) di dalam peneltiannya, menyatakan bahwa perbandingan 

sosial yang dilakukan seseorang di media sosial merupakan hal yang sama 

dengan perbandingan sosial yang dilakukan tatap muka, hanya saja konteks di 

media online membuat seseorang lebih selektif dalam menampilkan dirinya di 

media sosial, upward social comparison yang dilakukan di media sosial dapat 

memberikan dampak buruk dengan adanya peningkatan kesempatan perilaku 

self presentation yang ditawarkan di media sosial.  

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Denisa (2018) mengenai 

pengaruh social comparison dengan online self presentation pada remaja  

pengguna sosial media Surabaya yang menunjukan hasil yang signifikan, 

yakni terdapat pengaruh antara social comparison dengan online self 

presentation pada remaja pengguna media sosial di Surabaya. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh  Chang dan Chua (2016) ia menyatakan bahwa prinsip – 

prinsip penting pada self presentation dan social comparison yang dilakukan 

di media sosial merupakan hal yang sama dengan yang dilakukan di dunia 

nyata, hanya saja baginya media sosial mengubah aksesibilitas, intensitas, dan 

dinamika praktik ini.  

Penelitian ini telah dilakukan terhadap 232 subjek yang berusia 19-25 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara  Social Comparison 

dengan  Self Presentation. Berdasarkan karakteristik responden diketahui 
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bahwa responden mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 172 

orang, dan 51 orang lai-laki dan sisanya memilih untuk tidak menjawab. 

Subjek yang merupakan dengan kriteria individu berusia 19-25 tahun 

adalah mereka yang tergolong dewasa awal menurut tahap perkembangan 

manusia pada keilmuan psikologi, pada tahap dewasa awal ini terjadi banyak 

sekali perubahan dalam diri individu baik dari segi fisik dan kognitif maupun 

sosioemosi. Salah satu bentuk perkembangan pada masa ini terletak pada 

dimensi karir dan pekerjaan. Pekerjaan mendefinisikan seseorang secara 

mendasar (Blustein, 2008) beberapa orang mendapatkan identitasnya melalui 

pekerjaan.  

Dimensi ini termasuk kedalam upaya self development yang dilakukan 

individu. Self development adalah suatu proses dimana seseorang 

mengembangkan karakter atau kemampuannya secara bertahap, hal ini 

mencakup pengembangan self image yang jelas dan penerimaan diri 

berdasarkan pandangan positif dari orang lain (Chickering & Reisser 1993). 

Melalui self presentation, Gofman (1959) mencoba menjelaskan self 

presentation dengan menggunakan dramaturgical vocabulary, dimana terdapat 

frontstage behavior dan backstage behavior. Frontstage merupakan tempat 

dimana individu menampilkan perefirmanya didepan orang lain, sedangkan 

backstage merupakan tempat yang tidak terlihat oleh siapapun dimana tempat 

tersebut individu akan mempersiapkan performa yang akan ditampilkan di 

fronstage. Dalam konteks media sosial, pengguna media sosial tidak hanya 

tampil di stage, namun mereka mengunakan artifak tersebut antarain berupa 
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halaman profil, commernt, feedback, dan foto yang di upload. Motif dari self 

presentation muncul dari keinginan untuk mengevaluasi adanya eksistensi diri 

oleh orang lain. 

Gambaran subjek berdasarkan frekuensi penggunaan instagram perhari 

menjadi salah satu variabel penelitian yang tidak bisa dikontrol oleh peneliti. 

Dengan perbedaan frekuensi penggunaan instagram, dipastikan pula terdapat 

perbedaan motif dari penggunaan instagram itu sendiri. Sebanyak 68 

responden menggunakan instagram 4-7 jam perhari, 16 responden 

menggunakan instagram 8-10 jam perhari dan 8 responden menggunakan 

lebih dari 11 jam perhari. Jika ditotal, responden yang menggunakan 

instagram dengan fekuensi 4-11 jam perhari 92 responden atau hampir 50% 

dari jumlah subjek penelitian. Tidak dapat dipungkiri bahwa sosial media 

memainkan peran besar dalam kehidupan subjek penelitian. Namun adapula 

konsekuensi yang merugikan dari penggunaan media sosial yang terlalu 

banyak dilaporkan dalam literatur, telah ditempatkan pada potensi efek 

mediasi media sosial pada hubungan anatara karakteristik predisposisi 

(misalnya Fear of Missing Out) dan hasil kehidupan sehari-hari (Rozgonjuk 

dkk, 2020). Variabel ini perlu diteliti kembali dikaitkan dengan social 

comparison dan online self presentatioan pada penelitian selanjutnya untuk 

melihat terdapat hubungan yang signifikan atau tidak. 

Selain itu, online self presentation yang dikaitkan dengan social 

comparison juga menimbulkan efek pada self esteem individu yang 

menggunakan media sosial. Ketika individu mengalami kegagalan dalam 
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upward social comparison saat akan melakukan online self presentation, self 

esteem individu akan menurun begitu pula sebaliknya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa social comparison memiliki hubungan dengan online self 

presentation dan penelitian yang berkaitan dengan social comparison dan 

online self presentation perlu diperdalam dan dikaitkan dengan variabel-

variabel lain. 
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BAB  V  

iPENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh 

hasil yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel, yakni social comparison dengan online self presentation 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi individu melakukan social 

comparison maka semakin tinggi pula individu melakukan online self 

presentation di instagram. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis A diterima, yakni terdapat 

hubungan antara social comparison dengan online self presentation pada 

pengguna instagram di Jakarta. 

B. Saran 

Penelitian yang baik bukanlah penelitian yang tanpa kekurangan justru 

penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan untuk penelitian-penelitian yang akan dilakukan di masa 

mendatang serta dapat dikembangkan dan memiliki kelanjutan disetiap 

masanya. Untuk itu, peneliti memiliki saran kepada peneliti yang akan 

melakukan penelitian terkait dengan social comparison dan online   self :
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1. Saran Teoritis 

a. Penelitian ini dilakukan pada saat kondisi Indonesi sedang 

mengalami pandemi Covid-19, khususnya pada wilayah Jakarta yang 

merupakan tempat populasi penelitian berada menjadi zona merah. 

Pengambilan data dilakukan  dengan menyebarkan skala secara 

online, sehingga pada penelitian selanjutnya disarankan untuk terjun 

ke lokasi penelitian secara langsung agar dapat mengontrol kejujuran 

pengisian skala oleh responden.  

b. Peneliti tidak memiliki spesifikasi pada pengguna instagram itu 

sendiri, seperti jumlah minimum follower instagram, tujuan 

penggunaan instagram yang bisa saja untuk keperluan pekerjaan 

endorsement, atau hanya pemakaian pribadi saja. Hal ini perlu 

dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya. 

c. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pendalaman teori tentang 

variabel yang akan diteliti dengan menggunakan metode penelitian 

lainnya. 

d. Penelitian ini tidak dapat mengontrol variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi social comparison dan online self presentation, 

sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya variabel-variabel 

tersebut dapat diteliti. 
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e. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mencangkup kriteria usia 

yang lebih besar agar mendapat gambaran hasil yang lebih besar 

pula. 

f. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat lebih memfokuskan 

pada bentuk social comparison yang digunakan.  

2. Saran Praktis 

Selain saran teoritis kepada peneliti selanjutnya, terdapat pula saran 

praktis yang dapat dilakukan mengenai hasil penelitian ini. Penelitian ini 

dapat digunakan sebagai salah satu sumber kajian untuk lembaga-

lembaga yang berfokus pada  kesehatan mental , seperli Riliv, Inspigo 

dan lain-lain. 
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LAMPIRAN PENELITIAN 

 



 

 

 

Kuesioner Penelitian 

Identitas        

Nama/Inisial      : 

Usia        : 

Jenis Kelamin      : 

Pendidikan : 

Domisili : 

Lama menggunakan Instagram : 

Frekuensi Menggunakan Instagram dalam sehari : 

Nomer Telfon       : 

Saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini : Ya           Tidak 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikut terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan berbagai 

hal yang anda rasakan/lakukan ketika menggunakan instagram. Jawab 

dengan seberapa setujukah anda merasakan/melakukan hal-hal yang terkait 

dengan pernyataan dibawah ini dengan cara memiilih salah satu jawaban 

yang tersedia. Adapun pilihan jawaban tersebut adalah sebagai berikut :  

 

SS : Sangat Sesuai terhadap pernyataan tersebut 

S : Sesuai terhadap peryataan tersebut 

TS : Tidak sesuai terhadap pernyataan tersebut 

STS : Sangat tidak sesuai terhadap penyataan tersebut 

 

Seriap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda, karena tidak ada jawaban 

yang dianggap salah 

Contoh : 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Instagram merupakan platform sosial 

media yang sangat mudah digunakan 

X    

 

 

 

  



 

 

 

 
Lampiran 1. Alat ukur OSP 

No.  Pernyataan 
 Pilihan 

STS TS S SS 

1 

Saya memuji teman-teman di instagram 

sehingga mereka akan melihat saya sebagai 

pribadi yang ramah         

2 

Saya memperhatikan teman-teman di 

instagram sehingga mereka dapat berfikir 

bahwa saya peduli tentang mereka         

3 

Saya berusaha terlihat baik ketika 

menginginkan sesuatu         

4 

Saya memberitahu orang lain di instagram 

tentang kualitas positif diri saya         

5 

Saya menggunakan kekuatan untuk 

memenangkan hati orang lain         

6 

Saya memuji orang-orang untuk 

menempatkan mereka dipihak saya         

7 

Saya menyatakan sikap yang sama dengan 

orang lain sehingga mereka akan menerima 

saya         

8 

Saya menyatakan pendapat yang disukai 

orang lain         

9 

Saya melakukan kebaikan untuk orang-

orang agar mereka menyukai saya         

10 

Saya membantu orang lain sehingga mereka 

akan membantu saya         

11 

Saya membagikan foto-foto harian yang 

saya sukai di instagram         

12 

Saya berbagi pencapaian baik atau prestasi 

positif saya dengan teman di Instagram         

13 

Saya mencoba memberikan contoh agar 

diikuti orang lain di Instagram         

14 

Saya mencoba menjadi model bagaimana 

seseorang seharusnya berperilaku di 

Instagram         

15 

Saya mencoba membuat orang lain 

bertindak positif seperti yang saya lakukan         

 

  



 

 

 

 

16 

Saya bertindak dengan cara yang orang lain 

juga lakukan         

17 

Saya meminta orang lain untuk membantu 

saya         

18 

Saya memberi tahu orang lain bahwa mereka 

lebih kuat daripada saya untuk membuat 

orang lain melakukan hal tersebut untuk saya         

19 

Saya memberitahu orang lain bahwa mereka 

lebih kompeten daripada saya untuk 

membuat orang lain melakukan hal tersebut 

untuk saya         

20 

Saya membuat orang lain percaya bahwa 

saya lemah dalam melakukan sesuatu untuk 

mendapatkan bantuan         

21 

Saya ragu dan berharap orang lain akan 

bertanggung jawab atas tugas-tugas 

kelompok         

22 

Saya menggunakan kelemahan saya untuk 

mendapatkan simpati dari orang lain         

23 

Saya mengancam orang lain mengikuti 

kemauan saya         

24 

Saya berperilaku dengan cara yang membuat 

orang lain takut kepada saya         

25 

Saya melakukan hal-hal yang membuat 

orang takut sehingga mereka akan 

melakukan apa yang saya inginkan         

26 

Saya menggunakan kekuasaan dan kekuatan 

saya untuk mempengaruhi orang ketika saya 

perlu         

27 

Saya mengancam orang lain ketika berfikir 

itu akan membantu  mendapatkan apa yang 

saya inginkan dari mereka         

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2. Alat Ukur SC 

No.  Pernyataan 
 Pilihan 

STS TS S SS 

1 

Saya sering membandingkan bagaimana 

orang yang saya cintai dengan apa yang orang 

lain lakukan di instagram.         

2 

Saya selalu memperhatikan bagaimana saya 

melakukan sesuatu di Instagram dibandingkan 

dengan orang lain melakukan hal tersebut         

3 

Jika saya ingin mengetahui seberapa baik 

telah melakukan sesuatu, saya 

membandingkan apa yang telah saya lakukan 

dengan yang telah dilakukan orang lain di 

instagram.         

4 
Saya sering membandingkan cara saya 

melakukan hubungan sosial dengan orang lain 
        

5 

Saat menggunakan instagram saya sering 

membandingkan diri dengan orang lain, 

mengenai apa yang telah saya capai dalam 

hidup         

6 

Saya sering mencoba mencari tahu apa yang 

dipikirkan orang lain saat menghadapi 

masalah yang seperti yang saya hadapi          

7 
Saya selalu ingin tahu apa yang dilakukan 

orang lain dalam situasi yang sama 
        

8 

Jika saya ingin belajar lebih banyak tentang 

sesuatu, saya mencoba mencari tahu apa 

pendapat orang lain tentang tersebut di 

Instagram.         

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Alat ukur OSP Sebelum Uji Beda Aitem 

No.  Pernyataan  Pilihan 

STS TS S SS 

1 

Saya memuji pengalaman teman saya di instagram 

agar mereka bersedia berbagi dengan saya         

2 

Saya memuji teman-teman di instagramsehingga 

mereka akan melihat saya sebagai pribadi yang 

ramah         

3 

Saya memperhatikan teman-teman di instagram 

sehingga mereka dapat berfikir bahwa saya peduli 

tentang mereka         

4 

Saya berusaha terlihat baik ketika menginginkan 

sesuatu         

5 

Saya memberitahu orang lain di instagram tentang 

kualitas positif diri saya         

6 

Saya menggunakan kekuatan untuk memenangkan 

hati orang lain         

7 

Saya memuji orang-orang untuk menempatkan 

mereka dipihak saya         

8 

Saya menyatakan sikap yang sama dengan orang 

lain sehingga mereka akan menerima saya         

9 

Saya menyatakan pendapat yang ditentang orang 

lain         

10 

Saya menyatakan pendapat yang disukai orang 

lain         

11 

Saya melakukan kebaikan untuk orang-orang agar 

mereka menyukai saya         

12 

Saya membantu orang lain sehingga mereka akan 

membantu saya         

13 

Saya membagikan foto-foto harian yang saya 

sukai di instagram         

14 

Saya membagikan foto-foto bepergian yang saya 

sukai di Instagram         

15 

Saya membagikan pencapaian yang buruk kepada 

teman-teman saya di instagram         

 

 

 

 

 



 

 

 

 

16 

Saya berbagi pencapaian baik atau prestasi positif 

saya dengan teman di Instagram         

17 

Saya mencoba memberikan contoh agar diikuti 

orang lain di Instagram         

18 

Saya mencoba menjadi model bagaimana 

seseorang seharusnya berperilaku di Instagram         

19 

Saya mencoba membuat orang lain bertindak 

positif seperti yang saya lakukan         

20 

Saya bertindak dengan cara yang orang lain juga 

lakukan         

21 

Saya mencoba membujuk orang lain untuk meniru 

dengan menjadi contoh positif         

22 Saya meminta orang lain untuk membantu saya         

23 

Saya memberi tahu orang lain bahwa mereka lebih 

kuat daripada saya untuk membuat orang lain 

melakukan hal tersebut untuk saya         

24 

Saya memberitahu orang lain bahwa mereka lebih 

kompeten daripada saya untuk membuat orang lain 

melakukan hal tersebut untuk saya         

25 

Saya membuat orang lain percaya bahwa saya 

dapat melakukan sesuatu untuk membuktikan 

bahwa saya mandiri         

26 

Saya membuat orang lain percaya bahwa saya 

lemah dalam melakukan sesuatu untuk 

mendapatkan bantuan         

27 

Saya ragu dan berharap orang lain akan 

bertanggung jawab atas tugas-tugas kelompok         

28 

Saya menggunakan kelemahan saya untuk 

mendapatkan simpati dari orang lain         

29 

Saya mengancam orang lain mengikuti kemauan 

saya         

30 

Saya berperilaku dengan cara yang membuat orang 

lain takut kepada saya         

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

31 

Saya melakukan hal-hal yang membuat orang 

takut sehingga mereka akan melakukan apa yang 

saya inginkan         

32 

Saya menggunakan kekuasaan dan kekuatan saya 

untuk mempengaruhi orang ketika saya perlu         

33 

Saya mengancam orang lain ketika berfikir itu 

akan membantu  mendapatkan apa yang saya 

inginkan dari mereka         

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4. Alat ukur SC Sebelum Uji Beda Aitem 

No.  Pernyataan  Pilihan 

STS TS S SS 

1 

Saya sering membandingkan bagaimana 

orang yang saya cintai dengan apa yang 

orang lain lakukan di instagram.         

2 

Saya selalu memperhatikan bagaimana 

saya melakukan sesuatu di Instagram 

dibandingkan dengan orang lain 

melakukan hal tersebut         

3 

Jika saya ingin mengetahui seberapa baik 

telah melakukan sesuatu, saya 

membandingkan apa yang telah saya 

lakukan dengan yang telah dilakukan 

orang lain di instagram.         

4 

Saya sering membandingkan cara saya 

melakukan hubungan sosial dengan orang 

lain         

5 

Saya bukan tipe orang yang sering 

membandingkan diri dengan orang lain 

ketika bermain instagram         

6 

Saat menggunakan instagram saya sering 

membandingkan diri dengan orang lain, 

mengenai apa yang telah saya capai dalam 

hidup         

7 
Saya suka berbicara dengan orang lain 

serta bertukar pendapat dan pengalaman         

8 

Saya sering mencoba mencari tahu apa 

yang dipikirkan orang lain saat 

menghadapi masalah yang seperti yang 

saya hadapi          

9 
Saya selalu ingin tahu apa yang dilakukan 

orang lain dalam situasi yang sama         

10 

Jika saya ingin belajar lebih banyak 

tentang sesuatu, saya mencoba mencari 

tahu apa pendapat orang lain tentang 

tersebut di Instagram.         

11 
Saya mengabaikan situasi saya dalam 

hidup dibandingkan dengan orang lain.         

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Uji Beda Aitem Alat Ukur OSP 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 

 

Item Statistics 

  Mean 
Std. 

Deviation N 

X1 2,53 ,629 30 

X2 2,23 ,858 30 

X3 2,33 ,758 30 

X4 2,40 1,003 30 

X5 2,50 ,820 30 

X6 2,37 ,850 30 

X7 2,03 ,765 30 

X8 2,27 ,785 30 

X9 2,70 ,651 30 

X10 2,57 ,626 30 

X11 2,20 ,761 30 

X12 2,70 ,837 30 

X13 2,60 ,724 30 

X14 3,07 ,583 30 

X15 3,37 ,718 30 

X16 2,80 ,610 30 

X17 2,37 ,718 30 

X18 2,17 ,791 30 

X19 2,63 ,765 30 

X20 2,37 ,718 30 

X21 2,40 ,498 30 

X22 2,67 ,758 30 

X23 1,97 ,718 30 

X24 2,00 ,587 30 

X25 2,33 ,606 30 

 



 

 

 

 

 
X26 1,93 ,828 30 

X27 2,27 ,868 30 

X28 1,73 ,740 30 

X29 1,40 ,814 30 

X30 1,67 ,711 30 

X31 1,67 ,711 30 

X32 1,73 ,740 30 

X33 1,40 ,621 30 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

X1 72,83 166,420 ,305 ,923 

X2 73,13 155,085 ,745 ,917 

X3 73,03 159,137 ,630 ,919 

X4 72,97 154,792 ,639 ,919 

X5 72,87 156,189 ,727 ,917 

X6 73,00 154,690 ,773 ,917 

X7 73,33 158,230 ,673 ,918 

X8 73,10 164,093 ,350 ,923 

X9 72,67 182,230 -,620 ,932 

X10 72,80 162,855 ,533 ,920 

X11 73,17 156,213 ,787 ,917 

X12 72,67 156,161 ,712 ,918 

X13 72,77 162,185 ,491 ,921 

X14 72,30 167,114 ,285 ,923 

X15 72,00 184,690 -,689 ,934 

X16 72,57 161,978 ,606 ,920 

X17 73,00 161,448 ,536 ,920 

X18 73,20 158,097 ,655 ,919 

X19 72,73 160,754 ,537 ,920 

X20 73,00 158,621 ,697 ,918 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
X21 72,97 169,275 ,172 ,924 

X22 72,70 163,597 ,391 ,922 

X23 73,40 158,869 ,683 ,918 

X24 73,37 162,861 ,571 ,920 

X25 73,03 179,206 -,481 ,930 

X26 73,43 155,426 ,758 ,917 

X27 73,10 162,852 ,368 ,923 

X28 73,63 156,240 ,810 ,917 

X29 73,97 156,999 ,691 ,918 

X30 73,70 157,597 ,765 ,917 

X31 73,70 159,390 ,661 ,919 

X32 73,63 157,482 ,740 ,918 

X33 73,97 161,757 ,608 ,920 

 

Lampiran 6. Uji Validitas OSP 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

,856 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-
Square 

2380,070 

df 351 

Sig. ,000 

 

 

Lampiran 7. Uji Reliabilitas OSP 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,923 33 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 8. Uji Beda Aitem Alat Ukur SC 

Mean Variance 
Std. 

Deviation 
N of 

Items 

28,77 21,289 4,614 11 

 

Item Statistics 

  Mean 

Std. Deviation N 

Y1 2,4 0,814 30 

Y2 2,57 0,817 30 

Y3 2,23 0,898 30 

Y4 2,43 0,858 30 

Y5 2,33 0,922 30 

Y6 2,3 1,022 30 

Y7 3,2 0,664 30 

Y8 2,77 0,679 30 

Y99 2,7 0,702 30 

Y10 2,8 0,805 30 

Y11 3,03 0,809 30 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

Y1 26,37 17,482 ,462 ,679 

Y2 26,20 16,924 ,550 ,665 

Y3 26,53 15,085 ,774 ,621 

Y4 26,33 16,782 ,536 ,666 

Y5 26,43 20,944 -,060 ,760 

Y6 26,47 15,292 ,619 ,645 

Y7 25,57 19,633 ,206 ,714 

Y8 26,00 18,966 ,315 ,701 

Y99 26,07 17,030 ,650 ,656 

Y10 25,97 18,171 ,360 ,694 

Y11 25,73 22,754 -,275 ,778 

 



 

 

 

 

Lampiran 9. Uji Validitas Alat Ukur SC 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,743 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-
Square 

526,506 

df 28 

Sig. ,000 

 

 

Lampiran 10. Uji Reliabilitas SC 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

  
,714 11 



 

 

 

Lampiran 11. Tabulasi Alat Ukur OSP 

NO X 
2 

X 
3 

X 
4 

X 
5 

X 
6 

X 
7 

X 
8 

X1 
0 

X1 
1 

X1 
2 

X1 
3 

X1 
6 

X1 
7 

X1 
8 

X1 
9 

X2 
0 

X2 
2 

X2 
3 

X2 
4 

X2 
6 

X2 
7 

X2 
8 

X2 
9 

X3 
0 

X3 
1 

X3 
2 

X3 
3 

total 

1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 59 

2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 1 59 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 54 

4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 71 

5 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 3 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 38 

6 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 61 

7 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 53 

8 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 55 

9 1 3 1 2 1 3 1 3 1 1 2 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41 

10 2 1 1 2 3 1 1 3 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 43 

11 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 67 

12 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 72 

13 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 43 

14 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 103 

15 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 2 52 

16 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 58 

17 1 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 48 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

19 2 1 3 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 53 

20 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 1 1 3 3 1 1 2 1 1 61 

21 3 2 1 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 56 

22 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 92 

23 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 1 3 2 3 1 1 1 1 3 1 57 



 

 

 

24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 55 

25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 69 

26 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 72 

27 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 

28 2 2 3 2 2 1 4 2 2 3 1 2 2 1 1 2 4 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 49 

29 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 49 

30 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 65 

31 1 1 4 2 4 3 3 3 1 3 3 2 1 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 1 1 3 3 56 

32 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 69 

33 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 57 

34 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 58 

35 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 1 1 3 2 68 

36 2 2 3 2 1 1 2 3 1 1 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 46 

37 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 63 

38 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 61 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 70 

40 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 67 

41 1 2 3 3 2 1 1 3 1 3 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 42 

42 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 82 

43 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 73 

44 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 

45 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 2 53 

46 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 1 2 2 2 59 

47 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 1 68 

48 2 3 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 4 3 3 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 44 

49 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 61 



 

 

 

50 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 59 

51 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 59 

52 4 4 4 4 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 67 

53 2 2 1 3 2 1 1 3 1 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 54 

54 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 56 

55 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 

56 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 3 2 63 

57 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65 

58 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 1 2 4 3 2 2 4 79 

59 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 61 

60 2 1 2 3 3 1 2 3 1 4 3 4 3 2 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 51 

61 2 1 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 64 

62 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 1 3 1 1 1 4 1 1 77 

63 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 78 

64 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 61 

65 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 3 1 64 

66 3 3 2 2 1 1 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 1 4 1 1 1 1 1 1 60 

67 4 1 1 2 2 2 2 3 3 4 1 1 2 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 48 

68 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 3 2 56 

69 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 74 

70 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 101 

71 2 2 2 3 1 1 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 52 

72 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 61 

73 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 71 

74 3 2 3 4 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 56 

75 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 4 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 59 



 

 

 

76 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 53 

77 3 2 3 3 1 2 3 2 3 4 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 1 61 

78 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 63 

79 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 60 

80 1 2 2 4 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 62 

81 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 65 

82 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 62 

83 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 62 

84 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

85 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 69 

86 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 1 2 2 1 1 2 3 1 64 

87 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 1 2 1 1 1 64 

88 2 2 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 62 

89 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 63 

90 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 60 

91 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 60 

92 3 2 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 4 1 69 

93 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 1 53 

94 2 2 4 3 2 2 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 1 2 2 1 1 71 

95 2 3 1 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 59 

96 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 3 4 2 2 4 2 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 53 

97 2 4 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 1 1 2 4 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 56 

98 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 62 

99 3 1 2 4 1 1 3 3 2 4 3 2 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 49 

100 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 74 

101 2 2 2 3 2 1 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 63 



 

 

 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

103 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 65 

104 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 1 3 1 1 1 1 2 2 68 

105 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 2 1 66 

106 4 2 1 4 2 1 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 67 

107 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

108 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 65 

109 2 2 3 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1 2 1 2 1 49 

110 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 60 

111 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 61 

112 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 53 

113 4 4 2 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 1 1 1 1 1 1 73 

114 4 3 3 4 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 62 

115 4 3 3 4 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 62 

116 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 1 2 1 67 

117 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 67 

118 3 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 4 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 53 

119 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 49 

120 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 64 

121 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 59 

122 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 2 2 1 3 3 1 1 1 1 1 71 

123 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 1 1 1 2 2 64 

124 2 3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 2 4 2 88 

125 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 64 

126 3 2 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 1 1 2 1 1 1 68 

127 2 3 2 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 68 



 

 

 

128 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 51 

129 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 66 

130 2 2 1 1 2 1 2 3 1 1 3 2 3 3 3 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 47 

131 1 2 3 3 3 2 2 4 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 1 1 2 2 2 62 

132 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 69 

133 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 33 

134 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 59 

135 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

136 2 2 3 2 4 1 3 3 1 4 3 2 4 2 4 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 57 

137 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 57 

138 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 58 

139 4 4 2 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 1 1 3 1 1 3 2 1 1 70 

140 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 1 1 2 2 1 57 

141 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 60 

142 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 61 

143 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 54 

144 2 2 1 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 55 

145 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 2 1 2 1 1 1 2 1 51 

146 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 1 59 

147 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 63 

148 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 61 

149 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 1 1 64 

150 1 3 2 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 1 1 4 1 1 1 1 2 1 63 

151 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 72 

152 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 65 

153 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 



 

 

 

154 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 

155 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 56 

156 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 55 

157 2 2 2 3 2 1 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 56 

158 2 3 4 2 4 2 3 1 3 4 3 4 2 3 3 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 84 

159 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 46 

160 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 2 4 4 4 4 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 71 

161 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

162 1 1 2 3 1 1 2 3 1 2 3 2 4 1 1 2 3 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 46 

163 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 

164 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 3 1 64 

165 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 65 

166 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 63 

167 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 2 2 1 2 2 2 1 72 

168 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 53 

169 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 1 1 2 3 1 62 

170 1 1 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 1 1 2 2 3 1 55 

171 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 66 

172 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 61 

173 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 61 

174 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 64 

175 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 63 

176 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 1 62 

177 3 3 3 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 50 

178 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 80 

179 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 4 3 4 4 2 1 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 62 



 

 

 

180 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 1 3 2 1 1 2 3 1 68 

181 2 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 1 52 

182 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 60 

183 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 3 1 2 2 3 1 75 

184 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 1 2 2 2 1 2 64 

185 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 1 1 1 1 3 1 63 

186 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 42 

187 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 67 

188 1 4 1 4 2 1 1 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 53 

189 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 1 1 2 1 2 2 62 

190 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 61 

191 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 72 

192 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 69 

193 4 4 1 4 1 1 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 62 

194 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 70 

195 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 69 

196 2 1 1 3 1 1 1 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 43 

197 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 51 

198 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 1 1 3 1 73 

199 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 72 

200 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 64 

201 3 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 1 74 

202 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 1 4 1 2 1 2 3 2 75 

203 3 1 3 4 4 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 1 1 2 2 3 3 4 2 70 

204 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 58 

205 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56 



 

 

 

206 1 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 51 

207 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

208 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 61 

209 1 1 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 1 55 

210 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 70 

211 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 67 

212 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 2 1 1 1 64 

213 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 71 

214 2 2 3 3 3 1 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 56 

215 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 70 

216 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 2 3 2 86 

217 2 2 3 3 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 58 

218 2 2 2 4 2 2 4 3 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 66 

219 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 4 4 4 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 4 1 68 

220 2 3 3 1 2 1 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 53 

221 4 2 2 4 1 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 1 1 2 1 1 1 70 

222 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 

223 1 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 60 

224 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 1 64 

225 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 73 

226 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 62 

227 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 1 63 

228 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 59 

229 1 1 2 4 2 1 2 3 1 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 1 4 1 1 1 1 1 2 57 

230 4 2 1 4 2 1 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 67 

231 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 3 2 65 



 

 

 

232 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 64 

 

  



 

 

 

Lampiran 12. Tabulasi Data Penelitian SC 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y6 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

1 2 2 2 3 3 3 3 2 20 

2 3 3 2 3 1 3 3 3 21 

3 2 3 2 2 2 3 3 3 20 

4 2 2 2 3 2 3 3 3 20 

5 1 2 1 2 1 3 3 3 16 

6 3 2 2 3 3 3 3 3 22 

7 2 2 1 1 1 2 2 2 13 

8 2 3 2 2 2 2 2 2 17 

9 1 1 1 1 1 4 4 4 17 

10 3 1 1 1 1 2 1 3 13 

11 3 3 2 3 2 3 3 2 21 

12 3 3 3 3 4 2 3 4 25 

13 1 2 1 1 1 2 2 2 12 

14 4 4 4 2 4 4 4 4 30 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

16 2 3 2 3 2 2 2 3 19 

17 1 1 1 1 1 2 2 3 12 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

19 2 3 3 4 4 3 3 2 24 

20 3 3 3 3 1 4 3 4 24 

21 2 2 2 3 2 4 3 3 21 

22 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

23 4 3 4 4 3 2 3 3 26 



 

 

 

24 3 3 3 2 3 3 3 2 22 

25 3 4 3 3 3 3 2 2 23 

26 3 3 3 3 4 2 3 4 25 

27 2 2 2 3 3 3 2 2 19 

28 2 3 2 2 2 3 3 4 21 

29 3 3 2 2 3 3 2 2 20 

30 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

31 1 3 1 4 1 4 4 2 20 

32 3 3 2 3 3 4 3 3 24 

33 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

34 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

35 2 2 2 2 3 4 4 4 23 

36 2 3 1 1 1 4 4 3 19 

37 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

38 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

39 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

40 2 3 2 2 2 2 3 2 18 

41 1 3 1 3 1 3 3 2 17 

42 3 3 3 2 2 4 4 4 25 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

44 2 3 2 3 2 3 3 2 20 

45 2 3 3 2 2 3 2 2 19 

46 3 3 2 4 3 3 3 2 23 

47 2 3 3 3 3 3 2 3 22 

48 1 3 1 1 1 3 2 4 16 

49 2 2 2 2 2 3 3 3 19 



 

 

 

50 2 3 2 2 3 2 2 3 19 

51 3 3 3 2 3 4 4 4 26 

52 4 2 1 1 4 3 3 3 21 

53 1 1 1 1 1 4 4 4 17 

54 3 3 2 2 4 3 3 3 23 

55 3 3 1 1 3 2 2 1 16 

56 2 2 2 3 4 3 3 2 21 

57 2 3 2 2 2 3 3 3 20 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

59 2 3 2 2 1 4 3 4 21 

60 2 4 3 1 3 1 1 3 18 

61 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

62 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

63 3 3 3 2 3 3 4 4 25 

64 3 3 2 2 2 3 4 3 22 

65 2 3 2 3 3 3 3 1 20 

66 2 4 1 3 3 4 4 2 23 

67 1 2 1 1 1 4 4 1 15 

68 2 2 1 2 3 3 2 3 18 

69 2 3 3 2 2 3 2 3 20 

70 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

71 2 2 3 2 2 3 3 3 20 

72 2 3 2 2 1 3 3 3 19 

73 4 2 3 3 4 4 4 2 26 

74 2 4 3 4 3 4 4 3 27 

75 2 2 2 2 1 4 3 2 18 



 

 

 

76 2 3 2 3 4 4 4 3 25 

77 3 3 3 2 3 3 3 2 22 

78 2 3 2 2 2 3 2 3 19 

79 2 2 2 2 3 3 2 3 19 

80 1 4 2 4 4 4 3 3 25 

81 3 3 2 3 2 3 3 4 23 

82 2 2 2 2 2 3 3 2 18 

83 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

84 3 3 2 2 2 3 3 4 22 

85 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

86 2 2 3 3 2 4 4 3 23 

87 2 2 2 4 1 4 4 4 23 

88 2 2 2 3 3 3 2 2 19 

89 2 2 3 2 2 3 3 3 20 

90 1 1 1 1 2 3 3 2 14 

91 1 1 1 1 2 3 3 2 14 

92 4 3 3 3 3 3 4 4 27 

93 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

94 3 4 2 4 4 4 4 1 26 

95 2 3 2 2 1 3 3 3 19 

96 3 3 4 3 1 1 1 4 20 

97 1 4 2 2 2 4 4 4 23 

98 1 2 2 3 3 3 3 3 20 

99 1 4 4 1 1 4 4 3 22 

100 2 3 3 3 2 3 3 3 22 

101 1 3 2 2 3 3 2 3 19 



 

 

 

102 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

103 2 3 3 3 2 3 3 3 22 

104 2 3 3 2 2 2 2 3 19 

105 2 3 2 3 2 4 3 3 22 

106 1 3 3 2 2 4 3 3 21 

107 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

108 2 3 3 2 3 2 2 2 19 

109 2 2 3 3 2 4 3 2 21 

110 2 1 1 1 2 4 2 2 15 

111 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

112 2 2 1 1 1 2 2 2 13 

113 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

114 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

115 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

116 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

117 2 3 2 2 2 2 3 2 18 

118 3 3 1 2 3 3 2 2 19 

119 3 2 2 2 2 3 3 2 19 

120 2 2 3 3 2 4 3 3 22 

121 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

122 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

123 2 3 3 3 3 4 2 4 24 

124 2 3 3 3 2 2 3 3 21 

125 1 3 2 3 2 3 3 2 19 

126 2 3 3 3 1 4 4 2 22 

127 3 4 2 2 2 4 4 3 24 



 

 

 

128 2 3 3 2 3 2 2 3 20 

129 2 3 3 2 2 3 3 3 21 

130 1 3 1 4 1 3 3 1 17 

131 2 3 2 2 2 3 3 3 20 

132 3 3 2 3 3 3 3 4 24 

133 1 1 1 3 1 2 2 1 12 

134 2 2 2 3 2 3 3 3 20 

135 1 1 1 1 1 2 2 3 12 

136 2 3 2 2 2 2 1 1 15 

137 2 3 2 2 2 3 3 2 19 

138 1 2 2 2 2 3 3 3 18 

139 1 2 2 3 2 4 3 2 19 

140 3 4 3 4 4 2 2 1 23 

141 2 3 3 3 2 3 3 3 22 

142 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

143 2 4 2 3 2 2 3 2 20 

144 1 2 3 3 1 3 1 3 17 

145 1 3 2 3 3 3 3 3 21 

146 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

147 2 3 3 3 3 2 3 2 21 

148 2 3 3 3 3 2 2 2 20 

149 1 2 2 3 3 2 2 2 17 

150 1 3 1 2 2 4 4 4 21 

151 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

152 2 2 2 2 3 2 2 3 18 

153 2 3 2 2 2 2 2 2 17 



 

 

 

154 2 3 2 2 2 3 3 3 20 

155 2 2 2 2 2 3 3 2 18 

156 2 2 1 2 1 3 3 1 15 

157 2 2 2 2 3 1 3 3 18 

158 4 3 2 3 2 3 3 2 22 

159 2 1 2 2 1 2 1 3 14 

160 4 4 4 4 4 4 4 2 30 

161 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

162 1 1 1 1 1 1 1 3 10 

163 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

164 3 3 2 2 3 3 2 3 21 

165 3 3 3 3 3 2 2 2 21 

166 4 4 4 2 4 4 3 2 27 

167 3 4 3 2 3 4 4 3 26 

168 1 2 3 1 1 3 3 2 16 

169 3 3 3 3 1 4 3 4 24 

170 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

171 3 3 2 1 3 3 2 3 20 

172 2 3 2 2 3 3 3 3 21 

173 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

174 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

175 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

176 1 3 1 3 1 1 1 1 12 

177 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

178 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

179 3 2 3 2 4 3 4 3 24 



 

 

 

180 3 3 3 2 3 4 3 2 23 

181 1 4 2 2 1 4 3 4 21 

182 2 2 3 4 3 4 4 3 25 

183 3 3 3 4 4 3 4 3 27 

184 3 3 2 3 4 4 3 2 24 

185 1 3 3 3 3 3 3 3 22 

186 2 1 1 1 2 2 2 3 14 

187 3 3 2 3 2 3 3 2 21 

188 1 1 1 1 1 2 1 4 12 

189 3 3 3 2 2 3 2 3 21 

190 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

191 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

192 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

193 1 4 1 1 1 4 4 4 20 

194 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

195 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

196 2 2 1 2 2 3 3 3 18 

197 2 3 2 2 2 3 3 2 19 

198 3 3 3 3 4 3 4 4 27 

199 2 2 3 3 3 3 4 4 24 

200 3 3 2 3 2 3 3 3 22 

201 3 3 2 2 2 4 4 4 24 

202 4 4 4 4 3 3 3 2 27 

203 1 1 1 4 1 4 4 1 17 

204 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

205 2 3 2 4 3 2 2 2 20 



 

 

 

206 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

207 2 2 2 2 2 2 3 3 18 

208 2 2 2 2 1 3 3 3 18 

209 2 2 2 3 3 4 3 3 22 

210 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

211 2 3 3 3 3 2 3 3 22 

212 3 3 2 2 2 3 3 3 21 

213 2 2 2 3 2 3 3 3 20 

214 2 2 2 2 2 3 3 2 18 

215 2 2 2 4 2 3 2 3 20 

216 3 4 3 3 3 4 4 4 28 

217 1 1 1 2 2 3 1 2 13 

218 3 4 2 3 3 4 2 2 23 

219 2 2 2 2 3 2 2 2 17 

220 4 3 3 3 2 4 4 3 26 

221 3 3 3 2 2 4 3 4 24 

222 2 2 2 2 2 3 3 3 19 

223 2 4 2 3 3 2 2 2 20 

224 2 3 2 3 2 3 3 2 20 

225 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

226 1 2 2 1 2 3 3 3 17 

227 4 4 1 3 3 3 3 3 24 

228 3 3 1 2 2 3 3 3 20 

229 3 3 2 2 4 1 1 3 19 

230 1 3 3 2 2 4 3 3 21 

231 3 3 3 2 4 3 4 3 25 



 

 

 

232 2 3 3 2 3 3 2 3 21 

 


